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Artinya Tidakkah mereka memperhatikan burlmgung yang mengembangkan
dan mengatupkan sayapnya di atas meré@k@d&k ada yang menahannya
(di udara) selain Yang Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat
segala sesuatu.. (QS:Mu | k "167]:19)

"Qu r &emenagh7: 19
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ABSTRAK

M Amir Fauzi : Inventarisasi Burung di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) UIN KHAS Jenber sebagai Buku Panduan Lapang

Kata Kunci : Inventarisasi, Burung, KHDTK, Buku Panduan Lapang,
keanekragaman.

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tireggiasuk
1.836 spesies burung, di mana 527 di antaranya hanya ditemukan niediado
Penelitian untuk mengidentifikasi keanekaragaman burung penting sebagai
indikator kesehatan lingkungan, tetapi saat ini belum dilakukan. Selain itu,
burungburung ini semlan terancam keberlangsungan hidupnya. Oleh karena itu,
inventarisasi spesigsurung di KHDTK UIN KHAS Jember sangat diperlukan
untuk melestarikan dan memahami keanekaragaman hayati, serta sebagai dasar
untuk menyusun buku panduan lapangan.

Tujuan penelian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan berbagai spesies burung
yang terdapat di KHDK UIN KHAS Jember. 2) Menganalisis indeks
keanekaragaman spesies burung di KHDTK UIN KHAS Jember. 3) Mengetahui
kevalidan buku panduan lapang pengamatan burung.

Penelitian ini besifat deskriptif eksploratif dan kualitatif, bertujuan untuk
menggambarkan kmekaragaman burung di Kawasan Hutan Dengan Tujuan
Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember. Inventarisasi spesies burung dilakukan
dengan metode point count di empat titik pengamataner@&s awal dua hari
dilakukan pada 23 November dan 10 Desember 2024, diketi pengamatan
selama tiga hari pada 10, 22, dan 26 Februari 2025, dengan dua sesi pengamatan
setiap hari, yaitu pagi (06.618.00 WIB) dan sore (15.607.00 WIB). Data yang
digunakan adalah data kualitatif, dengan instrumen pengumpulan berupa
observasi marfologi dan parameter lingkungan. seperti suhu, kelembaban, dan
intensitas cahaya. Analisis dilakukan dengan menghitung Dominan (Di), Indeks
Simpson (D", Indeks Keanekaragamamhaon ‘Wiener (H!), dan Indeks
Keseragaman (E) menggunakan perangkat lunakst#taPaleontologi (PAST)
Versi 4.09, serta Indeks Nilai Penting (INP) menggunakan Excel..

Hasil pada penelitian ialah: 1) menunjukkan 33 spesies burung dalam
kategori LC(Leag Concern)atau berisiko rendah, hal ini menunjukkan tidak ada
spesies yang tancam di KHDTK UIN KHAS Jember. 2) Nilai Indeks Dominasi
(Di) adalah 0,15, menandakan tidak ada spesies yang mendominasi. Indeks
Simpson (D) mencapai 0,85, menunjukkan komplaksspesies yang tinggi.
Indeks Shannon winngiH') sebesar 2,57, menunjukkkeanekaragaman spesies
dalam kategori sedang. Nilai Evenness (E) sebesar 0,4, menunjukkan kemerataan
sebaran spesies yang tergolong sedang. 3)rRtagenilaian validator teadap
buku panduan lapang yang dikembangkan menunjukkan kategori valid,
mengarikan buku ini memiliki nilai 84%, berdasarkan uji validitas dari ahli
materi, media, dan bahasa. Oleh karena itu, buku ini dinyatakan valid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. KonteksPenelitian

Indonesia diakui sebagai salah satu negara dengan
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi di dunia, yang sering disebut
sebagai megabiodiversity Negara ini juga dianggap sebagai pusat
keanekaragaman hayati global, sehingga menjadiigasoutama dalam
upaya pelestarian biodiversitas yang &ddalah satu aset alam yang
dimiliki Indonesia adalah keragaman fauna yang dapat ditemukan di
seluruhwilayah, dari pulau SumaterehinggaPapuaDiperkirakan,sekitar
300.000 jenis satwa liar, yamgencakup sekitar 17% dari total hewan di
dunia, dapat ditemukan di Indonesia.

Keanekaragaman burung di Indonesia terus mengalami perubahan
dari waktu ke waktu seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan.
Indonesia kini'mejadi rumah-bagi 1836 spesiesrbng, di mana 527 di
antaranya merupakan spesies ‘endemik. ‘Meskipun demikian, dari total
1836 keseluruhan-spesies burung-di Indonesia, terdapat 174 jenis yang

memiliki status konservasi rentan hingga kritis.

1Kinnon,Mac eNataur e dis seirTeealdiifie efindonesia. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama (1992).

2 MacKinnonJ et al. iBurungburungdi sumateraJawa,Bali, danK a | i ma Bukua n 0 .
PuslitbangBiologi-LIPI. Bogor.(2010).

3 Burung Indonesia. fJumlah Spesies Burung di Indonesia Bert ambaho.
https:/www.burung.org/2020/02/14/jumlaspesieshurungdi-indonesiabertambali2024).Hal 2.



http://www.burung.org/2020/02/14/jumlah-spesies-burung-di-indonesiabertambah/

Burung ialah hewan yang memiliki bulu yang ind#dn sebagian
besar spesiesnya dikenal dengan suara yang merdu. Burung dapat
diklasifikasikan berdasarkan karakteristik morfologinya, seperti ukuran,
warna sayapparuh, darbentuktubuh. Merekajuga dapatiklasifikasikan
berdasarkan habitatnya, seperttdmy bukit, padang pasir, pegunungan,
padang rumput, serta pesisir l&ut.

Burung menjadi objek penting dalam pelestarian keanekaragaman
hayati karena perannya yang signifikan terhadap kelangsungan hidup
manusia. Di bawah ini akan disajikan aggat AlQur'an yang
menguraikarmperanburungdalamsebuahekosistem sertapandangarfl -
Qur'andalamSurah Ani Nahlayat79 yangberbunyi:

QYA SR A et aps

Artinya : Tidakkah meteka memperhatikan burtmgung yang dapat
terbang di angkasa dengan mudah. Tidak ada yang menahannya
selain Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu Hesraer
terdapat tandéanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman.
(QS. Ari Nahl : 79}

Apakah hamba Allah tidak memperhatikan burung yang terbang di
udara? Hanya Allah yang 'menjaga mereka agar tidak jatuh. Dalam

kelahirankaliandankemampuarburungterbangterdapabukti nyatabagi

orarg beriman akan kekuasaan Al&h.

“HickmanJretab | ntegrated Principles of Zoology.

McGraw-Hill Companies, Inc(2008).

SQur dan KeémMeEnag,

8 Tafsir Al-MadinahAl-Munawwarah MarkazTa'dzhimal-Qur'andi bawahpengawasan
Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultaQal'an Univ Islam Madinah
https://tafsirweb.com/4423uratannahlayat79.html

Qur 6an Kém&nag,

F c


https://tafsirweb.com/4427-surat-an-nahl-ayat-79.html

Ayat ini mengajak para pencintemu untuk merenungkan ciptaan
Allah  melalui pertanyaan "Alam yarau?" (Tidakkah mereka
memperhatikan?). Kita didorong untuk melakukan penelitian dan
pengamatan terhadap fenomena di langit dan bumi, yang bertujuan untuk
memperdalam ras kagum kita terhadagebesaran Allah, Sang Maha
Pencipta. Salah satu contoh yang dapat diamati adalah bowmngg
yang terbang bebas, yang menunjukkan peran penting mereka dalam
ekosistem sebagai pengatur keseimbangan alam.

Penelitian tentang burung smilah penting, karen tingginya
kelimpahan burung di suatu area atau tempat dapat menjadi indikator
bahwa kondisi lingkungan di tempat tersebut dalam keadaari Baikin
itu, pertumbuhan berbagai jenis tumbuhan yang mendukung ekosistem
hutan, beserta beagai hewan yangidup di dalamnya, sangat bergantung
pada keberadaan burung. Hal ini juga menyatakan bahwa kemampuan
burung untuk terbang memungkinkan mereka menjadi penyebiijiain
dalam jarak yang jauh.

Permasalahan eksploitasi ‘burung masih- ntBngncaman bagi
kebetangsungan hidup mereka. Maraknya praktik pemikat burung secara
liar dalamsebuatkawasartelahmenjadiperhatianseriusbagiparapecinta
alam dan pelestari lingkungdnAkibatnya, sejumlah jenis burung

mengalami penurunan jumlah populasi yang signifikan, yang pada

"Sujatnika, PaulJetai Conser vi ng | nd oTheEnhdemioBirAreadi ver si ty
A p p r o.8idlifednternasional Indonesia Programme, Jakarta. (1995).

8 Scott,Grahamii E s s € tnii & Ih. .Néwd grkz ©xford University Press(2010).

9 Afif, Fuadi, and Revi Agustin AisyianitdEkowisata Di Desa Jatimulyo Kulonprogo,
Benang Merah KonserveBurung Dan Pariwisatd.JurnalPariwisata 10.2 (2023): hal. 1d26.



gilirannya dapat mempengaruhi rantai makanan dan kesehatan liagkung
secara keseluruhan.

Kelemahan dalam penegakan hukum dan perlindungan terhadap
satwa langka memicu meningkatnya aktivitas jual beli dan kepemilikan
satwa secara ilegal. Menurut Pasal QU KSDA, perdagangan dan
kepemilikan satwa yang dilindungi dilargndan pelanggaran terhadap
ketentuan ini dapat dikenakan hukuman penjara selama 5 tahun dan denda
maksimum Rp 100.000.06(seratus juta rupiahy.

Saat ini, menurut IUCNIgternational Union for Conservation of
Natureg), terdapat 31 spesies burung di Indsia yang terancam punah
dengan status kritisCfitically Endangereyl 52 spesies dengan status
terancamEndangered)dan 96 spesies yang masukagialkategori rentan
(Vulnerable)!! Jika tidak ada upaya untuk menyelamatkan mereka, satwa
satwa ini beridgto punah dari alam. Keberadaan mereka sangat penting
karena berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem di wilayah
tersebut.

Oleh karena itu inveatisasi memiliki-peran yang penting dalam
upaya pelestarian dan pemahaman keanekaragaman hayati mekdsi pro
ini data mengenai berbagai spesies burung yang terdapat di kawasan
tersebut dapat dikumpulkan secara sistematis mencakup informasi tentang

jenis jumlah dan distribusi populasi burung dengan tujuan untuk

10 Dwiyana, Oky Bagus:Penegakan HukurRasal 21 ayat 2 Undangndang Nomor 5
Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya terhadap
Perniagaan Satwa dilindungi @urabaya.'Novum: Jurnal Hukum 2.1 (2015): hal. 2138.

11 UCN. 210CNO Res iist of Threatened Sped 0Version 2020.2.
https://www.iucnredlist.org
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memahami dan melestarikan keanekaragaman hayati di kawasan tersebut
dengan lebih baik lagi dan efektif.

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS
Jember, Berdasarkan surat keputusan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan ( MENLHK ) tanggal 3L Maret 2023, UIN KHAS Jember
memperoleh izin hak kelola lahan seluas kurang lebih 92 Hheéktar.
KHDTK UIN KHAS Jember memiliki kontribusi yang penting daldral
pengumpulan data burung. Tempat ini sangat cocok untuk melakukan
inventarisasi, karena dapat migerikan informasi yang mewakili
keanekaragaman hayati burung di area tersebut.

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS
Jember memiliki potensyang besar untuk penelitian keanekaragaman
hayati, sejauh peneliti cari saat ini belum ada penelitiang secara
khusus dilakukan untuk menginventarisasi spesies burung yang ada di
kawasan tersebut. Keberadaan KHDTK sebagai area konservasi dan
penelitianyang kaya akan flora dan fauna seharusnya menjadi fokus studi
yang lebih mendalam,-terutama’ dalammmbami dinamika populasi
burungdanperanmerekadalamekosistermrhutan.Kurangnyapenelitianini
menjadi suatu kekosongan informasi yang dapat menghamiasia up
konservasi dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.

Penelitianyang dilahkukanoleh Feri Saputra,Abdi Fithria, dan

Badaruddirdi KHDTK UniversitasLambung Mangkuratengidentifikasi

ZBabun S uKHRETKUIN KHAS Gember . k m @hask2023
https://uinkhas.ac.id/berita/detail/jadhitra-petani90-hektarlaharkhdtk-uin-khas
jemberdibuatlaboratoriumpertaniandankehutanan(di akses2024). hal2.



https://uinkhas.ac.id/berita/detail/jadi-mitra-petani-90-hektar-lahan-khdtk-uin-khas-jember-dibuat-laboratorium-pertanian-dan-kehutanan
https://uinkhas.ac.id/berita/detail/jadi-mitra-petani-90-hektar-lahan-khdtk-uin-khas-jember-dibuat-laboratorium-pertanian-dan-kehutanan

30 jenis burung dari 18amili, termasuk spesies seperti cabai jawa
(Dicaeum trochileutn dan bondol peking Lonchura punculatg!®
Penelitian ini juga mencatat 361 individu burung yang teramati,
menunjukkan keragaman yang signifikan dalam ekosistem budung
kawasan tersebut. B itu, analisis terhadap kelas tengger dahan/ranting
menunjukkan bahwa burung cenderung memilih tempat bertengger pada
dahan dengan diameter5lcm, yang mencerminkan adaptasi mereka
terhadap jenis vegetasi yang ada. Hasil ini ipemkan gambaran yang
lebih jelas tentang hubungan antara burung dan habitatnya di KHDTK,
serta pentingnya menjaga keberagaman spesies dan vegetasi untuk
kelestarian ekosistem. Oleh karena itu, penelitian di KHDTK UIN KHAS
Jember perlu didorong untuk mempgonalkan pemanfaatanaysebagai
laboratorium alam yang mendukung pelestarian keanekaragaman hayati,
dan hasilnya dapat digunakan sebagai dasar penyusunan buku panduan
lapang.

Buku panduan lapangan berfungsi sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran yan 'mencakup konsekonse -penting-serta- dilengkapi
dengan informasi, data, dan faktaPanduan ini dapat digunakan oleh

pesertadidik baik di kelas maupuri lapangansecaramandiri, sehingga

13 Saputra, Feri, And Badaruddin Badaruddikeragaman Jeni®Burung Di Kawasan
Hutan Dengan Tujuan Khusus Universitas Lambung Mangkurat (KHDTK ULM) Kalimantan
Selatan."Jurnal Sylva Scienteae 4.3 (2021): 4%/ .

14 Andira, Novia, Noorhidayati Noorhidayati, and Maulana Khalid Riefani. "Kelayakan
Buku Panduan Lapaagn @ Ke a n e k a n di girrgkuagan KRrophsoUniversitas Lambung
Mangkurato sebagai Sumber Bel aj ar Ma n-@8io:r i Konse
Jurnal Biologi dan Pembelajarannya 13.1 (2021): 21.



dapat membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara pendidik
danpeserta didik, serta meningkatkan keterlibatan aktif dan hasil belajar.
Buku lapangan akan menyajikan informasi yang komprehensif
mengenai spesies fauna yang ditemukan, termasukipsskabitat, dan
peran ekologis masiAguasing spesies dalam ekosisténtan. Dengan
adanya buku ini, diharapkatapat menjadi sumber referensi ydrggguna
bagi para peneliti, mahasiswa, dan pengunjung yang tertarik untuk
mempelajari lebih lanjut tentgnkekayaan biodiversitas di KHDTK.
Berdasarkan uraian yang telah dijelsk maka penulis tertarik untuk
mel akukan penelitian tentang dlnvent a
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember Sebagai Buku
Panduan Lapango.
. FokusPenelitian
Berdasarkan konteks penelitian, maka fokus penelitian yang akan
diteliti adalah
1. Apa saja spesies burung yang terdapat di Kawasan Hutan Dengan
Tujuan Khusus KHDTK UIN KHAS Jember?
2. Bagaimana indeks keanekaragaman spesies burung di KHDTK UIN
KHAS Jenber?

3. Bagaimana validitabuku panduarapangpengamataburung?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari fokus penelitian diatas dan telah ditemukan

beberapa rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk :



1. Mendeskripsikarberbagaispesieshurungyang terdapatdi KHDTK
UIN Khas Jember.
2. Menganalisis indeks keanekaragarspasies burundi KHDTK UIN
KHAS Jember.
3. Mengetahui validitabuku panduarapangpengamataburung.
E. Manfaat Penelitian
1. ManfaatTeoritis
Penelitian ini berfungsi sebagai penyedia data dasar yang akurat
mengenai jenigenis burung di kawasan tersebutpggpenting untuk
mengetahui spesies burung dan kategori ancamannya. Data ini dapat
menjadi referensi berharga bagi penelitian lanjutan dabéang
ornitologi dan ekologi, serta mendukung upaya konservasi dengan
memberikan informasi yang diperlukan untuknpgelolaan habitat
burung.
2. ManfaatPraktis
a. BagiPeneliti.

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk
mengumpulkan ' .dan = _menganalisis data ifjges mengenai
keanekaragaman burung di KHDTK UIN KHAS Jember. Data
yang diperoleh dapat digunakan untuk mengembangka
pemahaman yarigbih baik tentangkologi dan perilaku burungj

kawasantersebut.Selain itu, penelitianini dapat menjadi dasar



untuk studi lanjutan, baik dalam ornitologi maupunbidangilmu
lingkungan lainnya.
. BagiMasyarakat.

penelitian ini bemingsi sebagai sumber informasi yang
meningkatkan  kesadaran  akan  pentingnya  pelestarian
keanekaragamanakati, khususnya burung, di kawasan hutan.
Masyarakat dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk memahami
lebih dalam tentang spesies burung yang adakiiss mereka dan
peran penting burung dalam ekosistem.
. BagiLembagaKampus.

Bagi lembaga kampus, pditien ini dapat meningkatkan
reputasi akademik dan kontribusi institusi terhadap ilmu
pengetahuan dan konservasi lingkungan. Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah terkait biologi,
ekologi,dankonservasisertamemberikan pluangbagimahasiswa
untuk terlibat langsung dalam penelitian lapangan.

. BagiSekolah

Buku ini.akan menyediakan informasi tentang spesies burung
dan haliatnya, yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi
siswa dan alat bantu bagi guru. Dengan panduan ini, siswa dapat
melakukan pengamatan langsung, meningkatkan pemahaman
tentang keaneltagaman hayati, serta menumbuhkan kesadaran

akan pentingnya konseasi
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F. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istieilah penting yang
menjadi relevansi dalam judul dan isi proposal ini. Untuk memudahkan
pembahasan dalam sebuah proposal, peneliti akan memaparkan beberapa
kata kunci dalam peitian ini, antara lain $&gai berikut :
1. Inventarisasi.

Inventarisasi adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi,
mencatat, dan mengumpulkan informasi tentang suatu objek atau
sumber daya tertentu dalam suatu areBalam konteks penelitian
burung inventarisasi melibatkan pengumpulan data mengenai
berbagi spesies burung yang ada di suatu kawasan, termasuk
karakteristik, populasi, dan distribusi mereka. Prasigsentinguntuk
memahami keanekaragaman hayati dan untuk mendukung upaya
konservasi s¢a pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.

2. Burung (Aves)

Burung adalah kelompok hewan vertebrata yang termasuk
dalam ‘kelagAves),yang ditandai dengan adanya bulu, paruh tanpa
gigi, dan kemampuan untuk terbang, meskipun tidak semua spesies
damt terbang® Burung memiliki peran ekologi yang sangat fixem,

termasuksebagaipenyerbuk,pemangsadan pengendalihama,serta

15 Nugrohoadhi, Agung.Pengorganisasian dokumen dalam kegiatan kepustakawanan."
KhizanahAl-Hikmah: Jurnalllmu Perpustakan, Informasi,Dan Kearsiparivol. 3, No.1(2015):1-
10.

16 Oktaviani, Indah, et al. "Keanekaragamarenis burung di kawasanpengembangan
Institut Teknologi Sumater TERA):" Al-Kauniyah: JurnaBiologi vol.14,No.1(2021): 19.
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sebagai indikator kesehatan ekosistem. Burung yang di teliti
merupakan burung yang aktif di pada siang Hauaral).
3. KawasarHutandengarilTujuanKhusus(KHDTK)

KHDTK UIN KHAS Jember adalah tempat yang dikelola oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK) yang
berada di Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten
Lumajang. Sesuai dengan surat kepamus MENLHK yang
dikeluarkan pada 13 Maret 2023, UIN KHA®mber telah diberikan
izin untuk mengelola lahan seluas kurang lebih 92 héktar.

4. BukuPanduarLapang.

Buku panduan lapangan adalah dokumen yang dirancang
untuk memberikan informasi praktis dan m&si kepada pengamat
atau peneliti yang melakukan ketin di lapangatf Dalam konteks
inventarisasi burung, buku panduan ini berfungsi sebagai sumber
belajar baik di ruangan maupun di luar rungan untuk menambah
pengetahuan yang ada sera berisi inforntastang spesies burung
yang mungkin ditemukan, termasdeskripsi fisik,~habitat, perilaku,

dan suara mereka.

7 1bid., 2.

18 Andira, Novia, Noorhidayati Noorhidayati, and Maulana Khalid Riefakildyakan
Buku Panduan L apan g ahon dilihgkangan Kanpusgvarsitashambuag
Ma n g k usebagaiSumberBelajar Mandiri KonsepKeanekaragamarndayati." WahanaBio:
JurnalBiologi danPembelajarannya3.1(2021):19-30.



BAB I
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka mengenai Inventarisasi Burung Di Kawasan
Hutan DenganlTujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember Sebagai
Buku Panduan Lapang. bukanlah hal baru, karena telah banyak dilakukan
oleh para akademisi maupun penulis. Berikut adalah beberapa literatur
yang menjadi rujukan dalam penelitian ini:
1. Penelitian yang dilakukaneh Feri Saputra, Abdi fithria, Badaruddin
dalam menyelesaikan jurnalnya pada tahun 2021 dengan judul
i Ke r a gensBumingDi Kawasan Hutaibengan TujuarKhusus
Universitas Lambung Makurat (KHDTK ULM) Kalimantan
Sel at an 0 inipnemnmpenlyaitujudn gaitu untukmencatavariasi
spesies burung di berbagai jenis tutupan lahan, menganalisis tipe
vegetasi yang menjadi habitat burung di setiap tutupan lahan, serta
mengidentifikasi kategri dahan atau ranting yang digunakan sebagai
tempat bertengger burgndi- setiap-jenis-tutupan-lahan di kawasan
KHDTK ULM (Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Universitas
Lambung Mangkurat) di Kalimantan Selat&h.
Metode yang di gunakan ialah, menggunakagtode jelajah

(Incidental Sampling. Hasil penelitian di peroleh dai berbagai

19 Saputra, Feri, And Badaruddin Badaruddikeragaman Jenis Burung Di Kawasan
Hutan Dengan Tujuan Khusus Universitas Lambung Mangkurat (Khdtk Ulm) Kalimantan
Selatan" Jurnal Sylva Scienteae 4.(3) (2024).6.

12
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tutupan lahan yaitderdapat 30 jenis, 18 family, dan 361 individu.
Perbedaan ini terletak pada tempatnya yaitu di (Kawasan Hutan
Dengan Tujuan Khusus Universitas Lambung Mangkudsd)am
pengambilan datanya dan spesies yang di temukan. Persamaan
penelitian yaitu menggunakametode jelajah ekpsloratif. Di mana ini
angsung turun kelapangan sama halnya dengan penulis.

2. Penelitian yang telah dilakukan, Ibu Wiwin Maisyaroh, Luchman
Hakim, Sudarto, dan Jati Batof®.dalam menyelesaikan jurnalnya
pada tahur2021dengan u d Birtl divBrsity inthe Gumulecosystem
i n J e.nPerelitian ini memiliki tujuan yaitu mengidentifikasi
keanekaragaman burung di area gumuk sebagai upaya untuk
menjelaskan pentingnya gumuk sebagai habitat bagi burung.

Metode yang di gunakaralah metodePoint Gount (Titik
Hitung), waktu pengamatan pagi (06.@8.00 WIB) dan sore (15.00
17.00 WIB). Hasil penelitian mengindikasikan adanya 33 spesies
burung yang berasal dari 20 famili, di mana famili Campephagidae
dan Estrildidae adalah famili dengan jumlah spedebanyak yang
ditemukan.Perbedaan terletak pada tempatnya yaitu kawasan Gumuk
Ledokombo kabupaten Jember, persamaan yang di teliti oleh peneliti
terdahulu ialah metode yang digunakan yaitu metode Point Count.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Grasiana Paskalia Muda dalam

menyelesaikan skripsinya pada tahun 2022 yang berjudul

20 Maisyaroh, Wiwin, Luchman Hakim, and Jati Batot!Bird diversity in the Gumuk
ecosystem in JembelOP Conference Series: Eadhd Environmental Science. Vol. 886..No
IOP Publishing, 2021. Hal. 1
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Al nventari sasi Burung Di Taman
E n d é'Pénelitian memiliki tujuan yaitu tujuan untuk Mengetahui
jenisjenis burung apa saja yang ada di Taman Nasional Kelimutu.

Metodeyangdi gunakanalah Menggunakametodedeskriptif
kualitatif dan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, buung yang ditemukan di Taman Nasional Kelimutu terdiri
dari 31 species dengan 18 fanflerbedaan ini terletak pada metode
deskriptif dan penelitian ya lebih fokus pada identifikasi spesies di
Taman Nasional Kelimutu Kabupaten Endes. Persamaannya penelit
terdahulu ialah keduanya bertujuan untuk menginventarisasi spesies
burung.

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sarintan Efratani Damanik,
Meylida Nurachmania, John Ferinardo Ambarita, dalam
menyelesaikan jurnalnya pada tahun 2024 dengan judul
i K e a ragakanrJenis Burundg\yeg Di Arboretum KHDTK Aek
Nauli Kabupat & ®eneStiammiai Imempgnyai tujuan
yaitu untuk mengidentifikasi - variasipssies-burung -dan jumlah
populasi burung yang ada ‘di Arboretum KHDTK Aek Nauli,
Kabupaten Simalungun.

Metode yang di gunakan ialah metod®oint Count dan

Transect.Hasil penelitian menunjukkanbahwaterdapatl6 spesies

2l Muda, Grasiana Paskalia. "Invarisasi Burung Di Taman Nasional Kelimutu
Kabupaten Ende." (2022). Hal. 7. (Skripsi Universitas Nusa Cendana Kupang Juni 2022).

22 Damanik, Sarintan E., Meylida Nurrachmania, And John Ferinardo Ambarita.
"Keanekaragaman Jenis Burung (Aves) Di Arboretum HKHKD Aek Nauli Kabupaten
Simalungutt' Jurnal Akar (Aspirasi Karya Anak Bangsa) 3.1 (2024), 56.
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burung dengan total 221 individu yang teramati pada pagi hari,
sementara pada sore hari ditemukan 14 spesies burung dengan jumlah
173 individu. Perbedaan inefletak pada lokasi penelitian yaitu di
KHDTK Aek Nauli Kabupaten Simalungun. Persamaan dengan
penulis terdahulu yaitu saniasama menginventarisasi burung dalam
sebuah kawasan.

5. Penelitian skripsi yang di tulis oleh Aenun Ferawati dengan judul
i | d e nitlenis Bukuaddi Kawasan Hutan Dengan Tuju#inusus
(KHDTK) Hutan Pendidikan Universitas Muhamdigah Makassar
Kabupaten Bar r & Tujuanh skripisi 2nd 2udtuk .
mengetahui jenis dan indeks keanekaragaman jenis burung di
Kawasan Hutan Dengan Tujuakhusus (KHDTK) Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Metodepenelitianyangdi gunakanalah metodepurposivedan
point count untuk mengetahui hasil akhir. Secara keseluruhan,
terdapat 21 spesies burung yang berhasil diidentifikasi, yang berasal
dari 17 famil dan tersebar di dua jalur transek. Perbedaan ini di mana
penulisterdahulumenggunakametodepurposivesebagatitik lokasi
penelitian yang berada (KHDTK) Hutan Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Sedangkan peneliti berada di (KHDTK)
UIN KHAS Jember. Persamaandi mana penulis terdahulu

menggunakammetode yang samayaitu mebde point count untuk

Z2Aenun Ferawati,oldentifikasi Jenis Burung Di
(KHDTK) Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassarbku p at en Bar r u 0. (S
Universitas Muhammadiyah Makassar,2024).
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pengumpulardata. Persamaaman perbedaarpenelitianterdahulu

disajikan pada Tabel 1.1

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No. Penulis Judul Perbedaan Persamaan

1 Feri i Ker ag g Perbedaan ini | Persamaan
Saputra, | Jenis Burung| terletak pada| penelitian yaitu
Abdi Di Kawasan| lokasinyayaitu | menggunakan
fithria, HutanDengan| di  (Kawasan| metode jelajah
Badarud | Tujuan Hutan Dengan| ekpsloratif.
din Khusus TujuanKhusus

Universitas Universitas
Lambung Lambung
Mangkurat Mangkurat)
(KHDTK dalam
ULM) pengambilan
Kalimantan datanya dan
Sel at ar spesiesyangd
temukan.

2. | Wiwin fBird Perbedaan Persamaaryang
Maisyaro | diversity in | terletak pada| di teliti oleh
h, the  Gumuk| tempatnya peneliti
Luchman| ecosystem in | yaitu kawasan| terdahulu ialah
Hakim, | Jembeo Gumuk metode
Sudarto, Ledokombo penelitian point
dan Jati kabupaten count.

Batoro. Jember.

3. Grasiana| A | n v e n t| Perbedaan ini | Persamaannya
Paskalia | Burung - Di | terletak “pada| peneliti
Muda. Taman penelitian yang| terdahulu. ialah

Nasional lebih fokus | keduanya
Kelimutu pada bertujuan untuk
Kabupaten identifikasi menginventarisa
Endes 0. spesies di | si burung.

Taman

Nasional

Kelimutu

Kabupaten

Endes.

4. Sarintan | i Ke a n e k Perbedaan in Persamaan
Efratani | man Jeniq terletak padé dengan penulis
Damanik | Burung lokasi terdahulu yaitu
, (Aves) Di | penelitianyaitu | sama i sama
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No. Penulis Judul Perbedaan Persamaan
Meylida | Arboretum di KHDTK | menginventarisa
Nurrach | KHDTK Aek | Aek Nauli | si burungdalam
mania, Nauli Kabupaten sebuah kawasan
John Kabupaten Simalungun.

Ferinard | Si mal un
0
Ambarita

5. | Aenun i Identifikasi | menggunakan | Persamaan di

Ferawati.| Jenis Burung| metode mana  penulis
Di Kawasan| purposive terdahulu
HutanDengan| sebagai titik | menggunakan
Tujuan lokasi metode  yang
Khusus penelitianyang | sama yaitu
(KHDTK) berada metode  point
Hutan (KHDTK) count untuk
Pendidikan Hutan pengumpulan
Universitas Pendidikan data.
Muhammadiy | Universitas
ah Makassar| Muhammadiya
Kabupaten h Makassar.

Barru Tahun
2024 0.

B. Kajian Teori

1. Prinsip DasarInventarisasi Burung

Inventarisasi
mengidentifikasi, mencatat, dan mengumpulkan informasi tentang
suatu objek atau sumber daya tertentu dalam suatu asdamD
konteks penelitian burung, inventarisasi melibatkan pengumpulan

data mengendberbagai spesies burung yang ada di suatu kawasan,

adalah

kegiatan

proses sistematis

termasuk karakteristik, populasi, dan distribusi mereka2* Prinsip

24 Nababan, Badia RoRicardo;Harianto, Sugeng PS e t i a w a Diyersifag pesieso
burung dalam penentuan kualitas Ruang TerbuljawHdi Universitas Lampungy .

Tropis,(2021), 9.1: 3@2.

Jur nal

Hut an
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prinsipawal dalam inventarisasi dapat dibagi menjadi empat kategori,
yaitu:
a. WaktuAktif
Aktivitas Beberapa hewan berperilaku aktif di malam hari
(nokturnal), sementara yang lainnya aktif di siang hari (diurnal).
Ada pula hewan yang menunjukkan aktivitas baik di siang maupun
malam, tergantung pada kondisi lingkungan yang ada.
b. Kegiatan
Pemahaman mengen&egiatan hewan sangat penting
untuk kelancararprosesnventarisasilni mencakugpolaperilaku
harian yang terkait dengan pencarian makanan dan tempat
beristirahat yang sesuai, serta faktor musiman yang dipengaruhi
oleh iklim di daeratiersebut.
c. Lokasi
Mengetahulokasi yangseringdilalui ataudikunjungioleh
burung untuk mencari makan, bermain, serta terbeatengger
ataupun tempat  sarangnyahal “akan- sangat-< membantu
mempermudah dalam proses inventarisasi yang di lahkukan.
d. PeralatardanMetodeyangDigunakan
Dalam kegiatan inventarisasi, alat yang digunakan untuk
menangkap dan mengamati hewan haruslah aman dan tidak

merusakatau melukai hewantersebut.Selainitu, metodeyang
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diterapkan harus sesuai dengan jenis hewan yang akan
diinventarisasi.
2. Klasifikasi danmacami macamnyaburung
a. Klasifikasiburung.

Klasifikasiilmiah burung(aves)mencakup®

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum: Vertebrata

Kelas :Aves

b. Macami macamnydurung

Mac Kinnon, menjelaskan beberapa family dan spesieg gda,

serta mengelompokkan burung ke dalam beberapa kategori

berdasarkan ekologf.Berikut adalah kategekategori tersebut:

1) Burung laut(sea birds) yang memiliki sifat pelagik dan aerial,
hidup serta mencari makanan di lautan. Contoh: Burung
Pelikan,Burung Camar Kejar, dan Burung Pecuk.

2) Burung yang berenang di perairan taifeeshwater swimming
birds), umumnya dapat ditemukan di lingkungan air aaw
Contoh: Burung Belibis.

3) Burung air besar berkaki panjanglarger longlegged

waterbirds) biasanya érukuran besatan mencari makanan di

25 Yania, Putri Anis Nurul, dan Dwi JuniatiP&nerapan Dimensi Fraktal Higuchi Dan
K-Nearest Neighbor Dalam Kéifikasi Passeriformes (Burung Pengicau) Berdasarkan Stara.
Mathunesa: Jurnal llmiah Matematika 11.9Z3): 92101.

26 |bid.
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dalam air dengan berdiri di dasar perairan. Contoh: Burung
Bangau.

Burung yang hidup di tepi perairan dan mencari makanan di
tanah(wader and probers)nenggunakan paruh panjang untuk
menggali lumpur dan pasir. Contdfrulek, Tinil, dan Blekek.
Burung dhrat besaflarger groundliving, nonprobing birds),
yang hidup di darat dan memiliki ukuran besar, dengan pola
makan tertentu.

Burungpemangsa atau raptor adajehisburung yangerburu

dan membunuh vertebrata, termasuk ikaepagai sumber
makanan meka. Contoh spesies yang termasuk dalam
kategori ini adalah Burung Elang dan Burung Hantu.
Burungbesar yangnengonsumdbuahkbuahangdikenalsebagai
frugivora besar, memiliki ukuran tubuh yang besar dan sering
terlihat makan buabuahan yang tumbuh di poh. Contoh

dari kelompok ini adalah Burung Nuri dan Kakak Tua.

Burung ‘berukuran ' besar ‘hingga sedang yang merupakan
pemakan. serangga dan memiliki kebiasaan arboreal, dikenal
sebagai pemakan serangga arboreal kmesdang. Mereka
biasanya menangkap serangga besar yang berada di tajuk
pohon. Contoh spesies dalam kategari termasuk Burung

Pelatuk, Burung Gagak, Burung Jalak, dan Burung Beo.
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9) Burung yang menangkap serangga saat meluncur di udara,
disebut sebagai pemakan seranggaabkeMereka memiliki
kemampuan untuk menangkap serangga saat terbang di
angkasa. Contoh dari jenis burung ini adalah Burung Walet.

10)Burung pemakan serangga yang faklti malam hari, dikenal
sebagai pemakan serangga nokturnal, berburu serangga ketika
gelap Contoh dari kelompok ini adalah Burung Cabak.

11)Burung berukuran sedang yang hidup di tanah dan
menghabiskan sebagian besar waktunya mencari serangga,
disebut sebagai pemakan serangga tanah berukuran sedang.
Contoh spesies yang termasuk dalam kategori ad@lah
Burung Kucica.

12)Burungkecil yangmengonsmsi nektar, buatbuahan, dan biji
bijian disebut sebagai burung pemakan nektar, buah, dan biji
kecil. Contoh spesies yang termasuk dalam kelompok ini
adalah Burung Kutilang, Burung Gereja, dan Burung Pipit.

3. Morfologi Burung (Aves)

Burung memiliki-'kepala gng cenderung kecil. Di dalam kepala
terdapat beberapa organ, antara lain mata, hidung, paruh, dan penutup
telinga. Paruh rpstrum) terbentuk dari maxilla dan mandibula,
sementara nares (hidung) terletak @i ttas rostrum. Mata burung
dikelilingi oleh kulit berbulu, dengan iris yang berwarna kuning atau

jingga kemerahandan pupil yang relatif besardibandingkandengan
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ukuran matanya. Di sudut medial mata terdapat membran lubang
telinga dalam, sedangkamblang telinga luar berada di dekat ujung
mata?’

Bulu burung terbuat dari keratin dan terdiri dari tiga jenis, yaitu
bulu kontur ¢ontour feather yang dapat terlihat langsung di tubuh
burungkarenamenyelimutihampirseluruhbagiantubuhnyapulu halus
(down featheryang terletak di bawah bulu kontuam berfungsi untuk
menjaga kehangatan tubuh burung dari suhu lingkungan, serta filoplum
(filoplume) yang berfungsi sebagai sensor atau indera dan tumbuh di

lokasi tertentu saj& Seperti yang ada di Gambrl.

penutup telinga

punggung
bulu sekunder

mahkota tengkuk
manteT

parun bulu primer

tunggir
eko

dada

bulu tersier tungging

Sisi perut
kaki

Gambar.1 Morfologi burung.?®

27 Brotowidjoyo, MukayaD. "Lama Hidup Mammalia’. Bulletin FKH-UGM 9. (1989).

28 Stradins, Ina'EnsiklopedieDunia Hewan" PT LenteraAbadi, Jakarta(2010).

2% Laurio Leonal d. il devismt iBluir ki@ gfiio. belajar  2013.
https://riobelajar.blogspot.com/2013/03/identifikgiisburung.htmli(2024). Hal 1.
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mantle

scapulars
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tertials
rump
upper tail coverts

lesser secondary coverts

median secondary
coverts

greater secondary
coverts

alula

primary coverts
secondaries \ @

primaries

Gambar2. 2 Sayapburung®°
a. Sayap Burung

Sayap burung berfungsi sebagai alat untuk bergerak, terutama
saat terbang, dan terdiri dari beberapa bagian yang ditutupi oleh
bulu dengan ukuran dan bentuk yang bervariasi. Ukuran dan
bentuk sayap sangat berpengaruh terhadap kpomamterbang
burung. Pola warna yang ada pada burung merupakan salah satu
ciri khas yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis atau
spesies aves, karena setiap jenis aves memiliki pola warna yang

unik 3! Seperti Gambar 2. 2.

Sibley, D. AGuiidbet 8i Blieydso (pp. 85) .
https://pin.it/5rrxwWifsS diakases 2024). Hal 1.

31 Mackinnon, John Mackinnon, and Wahyu Rahardjaningtr@urtingburung di
Sumatera,Jawa, Bali dan Kalimanta termasuk Sabah, Sarawak dan Brunei Darrusédlam
(2010).
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Menurut Cornell Lab of Ornithology, ada beberapa macam
tipe sayap, yaitu??

a. Sayap elipgElliptical wings), yang memiliki bentuk panjang
dengan ujundpulat, biasanya dimiliki oleh burung yahglup
di hutan. Sayap ini memberikan kemampuan kontrol manuver
yang tinggi di area yang sempit.

b. Sayap pasif(Passive soaring wings)yang memiliki bulu
primer panjang yam tersebar luas dan berfungsi untuk
menangkap panas agar burung dapat terbang lehguiti
tanpa banyak mengepakkan sayapnya.

c. Sayap aktif(Active soaring wings)yang memiliki bentuk
panjang dan sempit, dirancang untuk terbang tinggi dan cepat
dengan ujung yang runcing. Sayap ini memiliki kemampuan
manuveryangrendahdancenderungligunaka untukterbang
di area yang luas.

d. Sayap kecepatan ting@High speed wingsf§lirancang untuk
terbang dengan kecepatan tinggi, -memiliki--bentuk yang
panjang, tipis, dan ujung yang runcing. Sayap ini tidak

memerlukan banyak energi saat terbang.

32 Bonney, Rick. ‘Citizen science at the Cornell Lab of Ornitholdgiixemplary sience
in informal education settings: Standatmizsed success stories (2007):-223.
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falcon FE '&

Gambar2. 3 Morfologi ParuhBurung.3®

b. Paruh Burung
Burung tidak memilikigigi untuk mengunyah makanan,
sehingga mereka memiliki sistem pencernaan yang khusus
untuk memproses makanan. Burung dilengkapi dengan
empedal, yaitu organ yang berfungsi untuk mencerna makanan
yang keras. Pada burung pemakan bijpese ayam kalkun,
burung merpati, dan burung finch, empedalnya lebih besar dan
dilapisi oleh jaringan otot yang kuat. Seperti Gambar 2. 3.
Klasifikasi burung berdasarkan bentuk paruh menurut
Widodo dapat ' dibagi menjadi beberapa kelompok sebagai
berikut34
1) Burung pemakan nekta Burung dalam kelompok ini
umumnya berukuran kecil dengan paruh yang melengkung

dan panjang, serta memiliki lidah yang juga panjang.

33 Bird beakshttps://id.pinterest.com/pin/77307 1088552248/ (diakse2024).
34 Widodo, W. fiFormulasi pakan burung ocehandan hiasd PenebarSwadayaGrup,

2015. Hal. 1112


https://id.pinterest.com/pin/773071092283552248/
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3)

4)
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Adaptasi ini memungkinkan mereka untuk menyedot
nektar dari berbagai jenis bunga sebagai sumber makanan.
Contoh dari kelompok inadalah burung Madu Kelapa
(Anthreptes malacensis)dan burung Madu Jawa
(Aethopyga mystacalis

Burung pemakan biji: Circiri burung dalam kelompok ini
meliputi ukuran tubulyang kecil, ekor yang pendek, dan
paruh yang tebal serta pendek, yang berfunggiuku
Estrildidag seperti Gelatik Jaw@Padda oryzivora) Pipit
(Lonchura leucogastroides), dan Manyar (Ploceus
manyal), termasuk dalam kelompok ini.

Burung pemakan serangga: Burtmgung ini memilki
ukuran tubuh yang bervariasi dari kecil hingga agak besar.
Contoh spesies dalam kelompok ini adalah Poksai Jambul
(Garrulax leucolophusdan anggota Srigunting dari suku
Dicruridae.

Burung pemangsa: Kelgmk ini ditandai dengan ukuran
tubuh yang lebih ésar, paruh yang kuat dan melengkung,
serta cakar tajam yang digunakan untuk membunuh dan
merobek mangsa. Contoh yang termasuk dalam kelompok
ini adalah beberapa jenis elang dari stalconidaedan

Pandiondae.
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5) Burungpemakan ikan: Burundalam katego ini memiliki
ukuran tubuh sedang, ekor pendek, kepala besar, serta
paruh yang panjang dan kuat. Banyak dari mereka berasal
dari suku Alcedinidae, seperti Raja Udarfbialcyon

chloris) dan Pekaka Emg®elargopsis capensis).

BIRD FEET
%ﬁ
mallard hawk wood pecker grouse

e

ostrich parrot jacana crow

Gambar2. 4 Bentik Kaki®®

c. Bentuk Kaki
Selain paruh, morfologi burung juga dapat dianalisis melalui
struktur 'kakinya.. seperti-Gambar 2. 4. Jenis kaki burung
meliputi:

1) Kaki burung pelari-: Memiliki kekuatan dengan cakar
yang terdiri dari tiga atau dua jari. Modifikasi ini
memungkinkan burung unk berlari dengan baik.

2) Kaki burung petengger : Memiliki tiga jari di bagian

depan yang ramping, sementara hallux terletak di bagian

3Kazumi k o y o bird ,fe@d .https://id.pinterest.cofpin/773071092283552232(di
akses 2024) .
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belakang. Kaki ini dirancang untuk membantu burung
bertengger dan mencengkeram pohon.

3) Kaki burung dengan cakar tajam : Dimiliki oleh burung
karnivora yang memerlukan cakarnya yang melangk
dan kuat untuk menangkap mangsa.

4) Kaki burung perenang : Memiliki selaput yang
menghubungkan ketiga jari kakinya, yang memudahkan
burung untuk berenardj dalam air.

5) Kaki burung pemanjat : Terdiri dari empat jari, di mana
jari kedua dan ketiga berada depan, sedangkan jari
pertama dan keempat berada di belakang. Jenis kaki ini
digunakan untuk memanjat secara vertikal di permukaan
pohon 3°

d. Organ Trakea.

Burung memiliki kemampuan vokal yang paling unggul di
antara vertebrata lainnya, mampu menghasilkaara yang
kaya dan bervariasi. Namun, variasi-produksi-suara ini tidak
merata di seluruh spesies dalam kelas aves. Misalnya, burung
laut cenderung memiliksuara yang sederhana, sedangkan
burung pengicau atau ordo passeriformes menunjukkan

kemampuan vokajang paling tinggi®’

36 Kotpal, R. L. iModern Textbook Zoology of Vertebraies New Del hi |, I ndi a:
Offset Press (2010) hal. 411
37 Bock, Walter J."Feeding and th&eedingApparatusn Waders' (1976): 658659.
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Organ yang berfungsi untuk mghasilkan suara pada
burung dikenal sebagai siring. Organ ini mirip dengan kotak
suara pada mamalia. Siring terletak di area dada burung,
tepatnya di persimpangan antara trakea dan bronkus yang

menuju pareparu 38 seperti Garbar 2. 5.

Trachea

Syrinx

Gamba 2.5 Letak Siring PadaBurung

Organ ini mengalami variasi perkembangan di antara
berbagai kelompok burung. Misalnya, pada burung unta,
bangau, nasar, dan kormoran, siring hanya terdiri dari
modifikasi beberapa cincin bronkus atau trakea, dengan
sedikitataubahkarntidak adaperkembangaotot. Sebaliknya,
kelompok burung lainnya memiliki siring yang jauh lebih

lengkap, seperti yang ditemukan pada burung pengicau.

% Ak mal , Ahmad Farijal. iKeanekaragaman Jeni
BandungBabaka Si | i wangi 0. ORAHals230. Fki p Unpas, 2

%9 Hamer, Keith C., E. A. Schreiber, and Joanna Burdgneeding biology, life histories,
and life historyenvironment interactions in seabird®Biology of marine birds 45 (2001): 2417
261.
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Suara yang ilasilkan oleh burung terjadi akibat getaran
udara yang melewati saluran yang ada di siring. Saluran ini
terbentuk dari proyeksi yang dikenal sebagai labium internal
dan labium eksternal. Selain itu, Suthers dan Margoliash
dalam penelitian yanglirangkum ¢eh Gill menjelaskan
bahwa getaran yang terjadi pada labia tersebut menentukan

karakteristik dasar dari suara yang dihasilkan oleh siring.

Seperti Gambar 2. 6.

First bronchial haif-ring

Semilunar membrane
Second bronchial half-ring
Pessulus

‘e \ External tympaniform membrane
labium - a3 Third bronchial half-nng
Internal tympaniform membrane

internal
labium

Interclavicular air sac

Gambar2.6 StrukturAnatomiSiring PadaBurung?®

Secara umum, suara burung meéknildua peran utama,
yaitu untuk mempertahankan teritori dan menarik perhatian
pasangan. Burung jantan biasanya menduduki suatu area
sebelum betina dan menegaskan keberadaannya di
lingkungan sekitar, terutama kepada burungga lain yang

menjadi pesaing.Selainitu, suaraburungdigunakanuntuk

40 Anas, Muh, and Warda MurtiZbologi Vertebrata (Taksonomi dan keanekaragaman
vertebrata)! (2021).
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menarik pasangan, yamgrjadi ketika burungantan bersaing
untuk mendapatkan pasangan guna menghask&amunan
sebelum musim kawin berakhir, terutama pada spesies
dengan umur relatif pendék. Meskipun demikian, baik
burungjantanmaupunbetina juga dpat mengeluarkasuara,

terutama pada spesies yang hidup di daerah ttopis.

4. Karakter PembedaTiap Speses
Burung merupakan kelompok hewan vertebrata yang memiliki
ciri khas berupa bulu yang menutupi seluruh tubuttAy&larna bulu
burung sangat bervariasi, mulai dari warna cerah seperti merah, kuning,
dan biru, hingga warna netral seperti cokelat dan putniasi warna
ini tidak hanya berfungsi untuk menarik pasamgtetapi juga sebagai
kamuflase dari predator. Selain itu, pola dan tekstur bulu juga dapat
menjadi indikator kesehatan dan spesies burung tersebut.
Karakteristik-pembeda lainnya adalah suanagydihasilkan oleh
burung. Setiap spesies burung memilikiisuatau kicauan. yang unik,
yang digunakan untuk berkomunikasi, menandai wilayah, atau menarik
perhatian pasangan. Suara ini dapat bervariasi dari kicauan yang merdu

hingga suarayang kerasdan kasar, tergantungpadajenis burungnya.

4 Moss,Stephenii Un d e r s Bird B & h & \g iBloamsbairyPublishing,(2015).

42\Winkler, David W. "Breeding biologyof birds." Handbookof bird biology(2016):407-
450.

43 Nurmalasari, Nurmalasari, Weni Rostakha, and Mipa Aptini. "Keanekaragaman
Burung Lovebird (Agapornis fischeri)Panthera: Jurnal limiaRendidikanSains darmerapan.1
(2024): 30.



32

Kemampuan burung untuk menghasilkan berbagai nada dan ritme juga
menjadi salah satu daya tarik bagi paragaemat burung.

Paruh burung juga merupakan salah satu ciri morfologi yang
penting dan berfungsi sebagai alat untuk mencari makanan. Bentuk dan
ukuran paruh burung sangat bervariasi, tergantung pada jenis makanan
yang dikonsumsinya. Misalnya, burung pemakgn memiliki paruh
yang kuat dan konus, sementara burung pemakan serangga memiliki
paruh yang lebih ramping dan tajam. Dengan demikian, morfologi
burung, termasuk warna bulu, suara, dan bentuk paruh, menjadi faktor
penting dalam identifikasi dan klasiéki spesies burung.

5. KHDTK UIN KHAS Jember.

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmaé&iddiq (UIN KHAS) Jembeterletakdi
Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang.
KHDTK ini merupakan lahan yang ldilola oleh Kementerian
Lingkungan Hidup da Kehutanan (MENLHK). Berdasarkan surat
keputusan MENLHK-yang' diterbitkan pada tanggal 13 Maret 2023,
UIN KHAS Jember telah memperoleh izin hak kelola atas lahan seluas
kurang lebih 92 hektdf.

Setelah melakukaabservasi pada tanggal 10 Desember 2024 di
Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember,

peneliti menemukankeindahan alam yang menakjubkandi area

4 1bid., 2.
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berbukit tersebut. Bukibukit yang menjulang tinggi dikelilingi dgan
kebun sayuran seperti saBrassica rapa) wortel (Daucus carota)
dan kebun campuran, tumbuhan yang sering di temui sebagai tempat
bertengger atau sarang burung ialah bar(®ambusa sp,)mahoni
(Swietenia macrophylla) sengon (Albizia falcataria), jati putih
(Tectona grandis)
6. Buku PanduanLapang

Buku panduan lapangdalah dokumen penting yang memberikan
petunjuk dan informasi bagi peneliti, mahasiswa, dan pengamat dalam
pengamataserta pencatataspesiedurung. Bukuni mencakupujuan
kegiatan, mtodologi yang harus diikuti, alat dan bahan yang
diperlukan, serta psedur keselamatan yang harus diperhatikan.
Dengan mengacu pada teori Kolb tentapgmbelajaran berbasis
pengalaman, mahasiswa dapat belajar langsung melalui observasi dan
refleksi. Sela itu, integrasi prinsip metodologi penelitian lapangan
penting untukmerancang pengamatan dan menganalisis data secara
ilmiah.#> Teori ekologi dan konservasi ‘biodiversitas juga membantu
pengamat memahami peran burung dalam ekosistem. Buku ini
dirancang atuk memberikan informasi praktis dan mudah dipahami
mengenai berbagaspesies burung yang dapat ditemukan di suatu
daerah. Dalam buku panduan lapangan, pembaca akan menemukan

deskripsirinci tentangciri-ciri fisik, habitat, perilakunya.Selain itu,

45 Adine, Salsabiil Puspitalrhplementasi konsep kampus merdeka belajar di perguruan
tinggi." Universitas Negeri Yogyakarta (2020). Hal. 3.
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buku ini biasanya dilengkapi dengan ilustrasi atau foto yang membantu
dalam identifikasi visual di lapangan. Paaduini juga sering
menyertakan tips tentang teknik pengamatan yang efektif. Desain yang
portabel, dengan ukuran A5 baik dalam bentuk cetakporauligital,
akan mendukung penggunaan di lapangan.

7. Aplikasi Burungnesia.

Burungnesia adalah sebuah aplikasi yadgancang untuk
membantu pengguna dalam mengenali, mengamati, dan mencatat
spesies burung yang ada di Indoné8iaplikasi ini sangat berguna
bagi para penggemar burung, peneliti dan masyarakat umum yang
tertarik untuk mempelajari keanekaragaman hayatiry di tanah air.
Dengan antarmuka yang ugeendly, Burungnesia memungkinkan
pengguna untuk dengan mudah mencari informasi tentang lberbag
spesies burung, termasuk giiti fisik, habitat, dan perilaku mereka.

Fitur utama dari Burungnesia adalahatetse yang komprehensif
mengenai spesies burung di Indonesia. Pengguna dapat mengakses
informasi detail ‘tentang setiap' spesies, termasuk gamsbara, dan
catatan pengamatan. Fitur ini sangat membantu dalam proses
identifikasi burung, terutama bagi pemuwang baru mulai tertarik
dengan dunia ornitologi. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan peta
distribusi spesies,yang memungkinkanpengguma untuk melihat di

mana burungburung tertentu dapat ditemukan di Indonesia.

46 Aripin, 1., Hidayat, T.,& Rust aman, Onlie Citigeh 0S2idngde. Untuk
Penelitian Dan Pengumpul an . Musidirg Pdeélitad Pendidikeni t a s
dan Pengabdian 2021, 1(1), 289.
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Burungnesia juga dilengkapi dengan fitur pencatatan pengamatan, d
mana penguna dapat mencatat spesies burung yang mereka lihat
selama pengamatan. Data yang dikumpulkan dapat disimpan dan
dianalisis, serta dibagikan dengan komunitas pengguna lainnya.

8. Aplikasi PAST (PaleontologicalStatistics)versi 4.09.

PAST (Paleonblogical Satistics)adalah perangkat lunak statistik
yang dirancang khusus untuk analisis data dalam bidang paleontologi,
ekologi,danbiologi*’ Versi4.09dari PAST menawarkarerbagafitur
yang memudahkan pengguna dalam melakukan analisis statistik dan
visualisai data. Perangkat lunak ini sangat berguna bagi peneliti,
mahasiswa, dan ilmuwan yang bekerja dengan data biologis dan
paleontologis.

Salah satu keunggulan PAST adalah antasmp&ngguna yang
intuitif, yang memungkinkan pengguna untuk dengan mudah
mengakes berbagai fungsi analisis tanpa memerlukan pengetahuan
mendalam tentang pemrograman. PAST menyediakan berbagai metode
statistik, termasuk analisis  deskriptif, “analisis -varig@gNOVA),
regresi, analisis multivariat, dan analisis klaster. Denganffttur ini,
pengguna dapat melakukan analisis yang kompleks dengan relatif
mudah.

PAST juga dilengkapi dengan alat untuk visualisasi data, seperti

grafik, diagram, dan peta. Penggunadapat membuatberbagaijenis

47 Lusiana,Evellin Dewi, andMohammadviahmudi TeoridanPraktik AnalisisData
Univariat dengan PASTUniversitas Brawijaya Press, 2020. Hal 7.
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grafik untuk menggambarkaiasil analisismereka,yang membantu

dalam interpretasi data dan presentasi hasil penelitian.



BAB Il

METODE PENELITIA N

A. PendekatanPenelitian
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan tujuan
memberikan gambaran mendalam mengenai keanekaragaman burung di
kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jemb
Penelitian ini mengumpulkan data menge jenis dan keanekaragaman
burung yang ada di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus. Data tersebut
biasanya mencakup identifikasi spesies burung, jumlah individu, serta indeks
keanekaragaman jenis burung di lokasnglitian. Dengan melakukan
penelitian lapngan secara langsung atau mengeksplorasi keadaan di sana.
Peneliti memperoleh informasi akurat dan relevan mengenai keanekaragaman
burung?® Data dikumpulkan melalui eksplorasi informasi dari subjek
penelitian darmetodepoint countdi empat titik pengantan, sehingga dapat
memberikan gambaran jelas tentang populasi burung-di.area téfsebut.
B.: Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus

(KHDTK) UIN - KHAS Jember, selama dua di bulan Februari,

“8Diana W.R a ¢ h ma w aNMetodologi Rekelitid, ( Makassar: Cendeki a
2022). 12

4 Firmansyah Deri. "Teknik pengambilansampelumumdalam metodologipenelitian:
Literature review."Jurnal limiah Pendidikan Holistik (JIPH) 1.2 (2022)-854
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yang berlokasi di Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten

Lumajang. Titik koordinat lokasi penelitian ini adalah garis lintang 8°

2'54.69"Sdangarisbujur 113°3'45.55"T. Subjelpenelitianini adalahburung

burung yanderdapat di kawasan hutartHRTK UIN Khas Jember. Penelitian

ini dilaksanakan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN

KHAS Jember, yangnemiliki kondisi berbukit dan dikelilingi lahan pertanian

sayuran seperti Sawi (Brassica rapa), Buah Kol (Brassica oleracea var.

capitata) Wortel (Daucus carota), dan tumbuhan pohon yang sering di temui

yaitu Bambu (Bambusa sp.), Mahoni (Swietenia macrophylla), Sengon

(Albizia falcataria), Jati PutinTectona grandis). Lokasi ini dipilih karena

sepengetahugmenelitibelumadapenelitianmenddam mengenainventarisasi

burung di kawasan tersebut.

C. Teknik PengumpulanData
1. PenetapadalurPoint Count
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

pendekatarpoint countdi 4 titik pengamatan dengan caparposive
sampling Penentuatitik-pengamatardidasarkan pada kondisi topografi
yang berbukibukit dengan kemiringan lereng yang beragam serta
lembah bukit. Hal ini menjadikaburung lebih suka tempat yang jarang
di dijangkau oleh manusia sehingga melindungi habitat burung dari
ganggualainnya. Vegedsi pohon juga menyediakan tempat berlindung

dan sumbermakananbagi burung. Penelitianini menggunakanarak
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radius yaitu 200 metéf.Setiap titik diamati selama 15 menit. Observasi
dilahkukan pada tanggal 23>Member dan 10 Desember 202

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari pada tanggal 10, 22, dan 26
Februari 2025. Pengamatan dilakukan dua kali sehari, pada pagi-(06.00
08.00 WIB) dan sore (15.607.00 WIB), untuk mencatat spesies burung
yang aktif di siang har(diurnal) mengingatketabatasan penelitian.
Peralatan yang digunakan meliputi binokuler, kamera, dan alat tulis,
higrometer, lux meter serta GPS.

Adapun gambapengamataberadadi gambar2.7 di bawahini :

Gambar2.7 LokasiPenelitian

%0 Bibby, Cdlin J., et a | Putting biodiversity on the map: priority areas for global
conser 122 i ono.
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2. Pengumpulaata
Dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam
mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian, pengumpulan data
dilakukan melui:
a. Observasi morfologi pada kelas burung yang diamati dan melakukan
metodepoint countdengan mengamati tempat sekitar burung, yang
kemudian dicatat dalam tabel. Seperti yang di tunjukkan pada Tabel

1.2

Tabel 1.2
PengumpulaataObservasi

No. | Namalokal | NamaSpesies| Family | StatusKeadaan | Jumlah

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan dua
orang. teman,  yaitu -Adzkafillah. Nuruzzaman-dan Muhammad Lutfi
Ihcsan. Kategori status keadaan mengacu kepada Rié&dlist yang

meliputi->1%2
NT = NearThreatenetHampirTerancam,
LC = Least ConcerfBeresiko Rendah,

DD = Data DeficientData Kurang.

52 Siregar, NuruHusna, darHasriAbdillah. "Inventarisasi darPersebaran Jenis Burung
di Suaka Margasatwa Barumun Suera Utara." Jurnal Education and Development 9.2 (2021):
305.
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b. Memotret keberadaan burung untuk mendukung proses pengamatan
morfologi, kemudian membandingkannya dengan sumber data dari
Buku BurungBurungDi Jawa Dan Balt? Aplikasi Burungnesia juga
membantu mempermudah indentifikdsirung
c. Parameter lingkungan abiotik yang diperhatikan melalui suhu,
kelembaban dengan alat yang digunakan igtdldrometer), serta
intensitas cuaca dengan menggunakan ala (Luxnéfeengumpulan
data dalam penelitiannii dibantuan dua orang observat, yaitu
Adzkafillah  Nuruzzaman mengukur intensitas cahaya, dan
Muhammad Lutfi Ihcsan di mana membantu mengukur kelembaban
sedangkan peneliti mencatat spesesies yang dijumpai. Dalam
peneliten ini, fokus dilakukan pada burungliurnal dengan
pengamatan rutin terhadap fakfaktor abiotik pada waktu yang
konsisten. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk memperoleh data
akurat dan komprehensif mengenai kondisi lingkungan yang
memengaruhi ekosiem di kawasan tersebut, meskipugrdapat
keterbatasan dalam- penelitian.
D. Analisis Data

Identifikasi spesies burung dapat dilakukan melalui pengamatan

morfologinya, salah satunya adalah melalui -cii bulu. Bulu burung

memiliki variasi warna, pola, damekstur yang dapat membantu dalam

menentukanspesiestertentu. Misalnya, beberapaspesiesburung memiliki

53Derek Holmes DastepherNash éBukuBurungBurung DiJawa DanB a [(1999).
54 Warsito, Kabul. "PengaruhFaktor Biotik dan Abiotik TerhadapPertumbuhanTerong

Bulat (Solanum melongena)." JurnalAgroplasmal0.1(2023):353
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bulu yang cerahah mencolok, sementara yang lain mungkin memiliki warna
yang lebih netral atau kamuflase. Selain itu, perilaku sosial burung juga dapat
menjadi indikator penting dalam identifikasi. Banyak spesies burung yang
suka berkolompok, seperti bungipipit dan burag gereja, yangeringterlihat
terbang atau mencari makan bersama. Perilaku ini tidak hanya membantu
dalam pengamatan, tetapi juga memberikan petunjuk tentang habitat dan
kebiasaan hidup spesies tersebut. Dengan memadukan pengamatéomgmorfo
bulu dan peflaku sosial, peneliti dapat lebih mudah mengidentifikasi dan
memahami spesies burung yang diamati.

Analisis data deskriptif berdasarkan ciri morfologi burung
mencerminkaradaptasdankeanekaragamaspesies, yanterlihatdari variasi
sayap, paruh, kaki,dan suara. Setiap spesies burung menunjukkan ciri
morfologi yangunik, yangberfungsi untuk memenuhi kebutuhekologisdan
perilaku merek& Bentuk sayap yang berbeda memungkinkan burung untuk
beradaptasi dengan berbagai habitat, sememariasi parumencerminkan
jenis makanan yandikonsumsi. Kaki burungiga bervariasi, terganturgpda
cara mereka bergerak dan-mencari makan, sedangkan suara yang dihasilkan
berfungsi dalam komunikasi' dan menarik pasangan. Dalam hal ini kategori
statusketerancaman bung mengacu pada Red List IUCN, yang mencakup
beberapa klasifikasi, seperti EExtinct (Punah), EW Extinct in the Wild
(Punahdi alam liar), CR Critically Endangered(Kritis), EN Endangered

(Genting), VU Vulnerable (Rentan), NT Near Threatened (Hanypir

%5 Firjatullah, Fadhilah, Rizaldi Rizaldi, and Wilson Novarittdssessing Bird Diversity
and BirdwatchingPotentialin the Area of SungkaiGreenPark Ecotourism,PadangCity". Jurnal
Biologi UNAND 12.2(2024):97-105.
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Terancam),LC Least Concern (Resiko Rendah),dan DD Data Deficient
(DataKurang).

Keanekaragaman burung merupakan salah satu aspek penting dalam
ekosistem yang dapat memberikan informasi mengenai kesehatan lingkungan.
Dalam penelitian ini, analisis keanekaragaman burung dilakukan dengan
menghitung beberapa indekgaitu Dominan (Di), Ideks Simpson (D),
Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H'), dan Indeks Keseragaman (E),
Indeks Nilai Penting (INP) . Penggunaan berbagai indeks ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai distribusi dani varias
spesies burung yaraga di suatu wilayah. Dengan menghitung mi&i ini,
kita dapat memahami seberapa dominan spesies tertentu dalam komunitas
burung serta seberapa beragam spesies yang ada.

Pengolahan data keanekaragaman burung dilakukan menggunakan
perangkat lunak Statistik Paleontologi (PAST) Versi 4.09, yang merupakan
alat yang efektif untuk analisis statistik dalam ekologi. Melalui perangkat
lunak ini, hasil perhitungan indeks tersebufpatadiinterpretasikan untuk
menilai- kondisi keanekaragaméurung di lokasi penelitian. Berikut adalah
penjelasan mengenai rumusnus yang digunakal:

1. IndeksDominan(Di)

(M2

Keterangan:

Di : IndeksDominansi

%6 |bid.,2.
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ni : Jumlahindividu suatuspesieslalamkelompok
N : Total jumlah individu dari semua egies

2. IndeksSimpson(D")

D=1E () p
Keterangan:
D : indeksdiversitassimpson

pi = ni/N : proporsijjumlahindividu ke-1
ni : Jumlahindividu darispesieke-1
N : jumlah total seluruh spesies
3. IndeksKeanekaragamaBhannorAWiener(H")
Keanekaragaman spesiesiriing dapat dihitung dengan menggunakan
rumus indeks ShanneéWiener Magurran (1988Y. Kategori tingkat

keanekaragaman dapat dilihat pada Tabel 1.3.

H =- Z (Pi1nPi)

Keterangan:

H : indekskeanekaragamganis
Pi ni/N

Ni - jenisindividu jumlahke-1

N : jenisindividu semuanya

57 Azhari, Asri, et al. "Keanekaragaman Amf{@rdo Anura) DiHutanLindung Gambut
Londerang Tanjung Jabung Timur." Biospecies 15.1 (2022): 12.
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Tabell. 3

Tingkatkeanekaragamaspesies

Indeks Penjelasan

Keanekaragama

H >3 Kearekaragamadiklasifikasikantinggi.

10H 03 Keanekaragamatikategorikarsedang.

H <1 Keanekaragamaergolongrendah

4. IndeksKeseragaman

o= 2
0s
Keterangan:
E - indekskeseragaman
H . indekskeanekaragamganis
S : Jumlahspesies

5. Indeks Nilai Penhg (INP) untuk burung, perhitungannya melibatkan
frekuensi relatif (FR) dan dominansi relatif (DR) burung yang di hitung

dengan Microsoft Excel, yang dijelaskan sebagai berikut:
0 Q06IOE Qi Tmi
QORI b @ Qi X530%
0¢ a Q&i dnj 'O TaND
T e T e e ,x;LO.g%
Yé 0'@éda QEINRED @@ Qi "QQi

Frekuensrelatif =

Dominansirelatif =

6. Analisis data untuk buku panduan lapang pengamatan burung mencakup
pengumpulan datanelalui survei eksploratif, serta analisis konten untuk

menentukainformasisepertiteknik pengamatadanidentifikasispesies?®

%8 |bid.,21.
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Sehin itu, analisis demografis membantu mengenali karakteristik,
sementara evaluasi format memastikarkubumudah digunakan dan
menarik. Terakhir, mempertimbangkan versi digital sangat penting untuk
mendukung aksesibilitas di lapangan. Dengan pendekatanburki
panduan dapat dirancang untuk meningkatkan pengalaman pengamatan
burung.

7. Validasi yang digunakaryaitu ahli materi dan media serta bahasa
merupakan langkah penting dalam pengembangan buku panduan lapang
ini untuk memastikan konten yang akurat dan vaé® Kriteria ahli
materi memiliki pengetahuan mendalam dan pengalaman praktis, serta
mampu memberdén analisis kritis untuk menghindari bias. Sementara itu,
validasi media berfokugadaefektivitasdan keterpakaian media, termasuk
desain visual dan kemudahan navigasi, unim&mastikan informasi
disampaikan dengan jelas dan menarik. Validasi yang digmnadah
berupa angeket untuk mengukur seberapa akurat buku panduan lapang ini,
kemudian saran dari ahli diperlukan untuk meningkatkan kualitas buku
panduan lapang dan mencepguan edukatifnya.

Analisis data ' kevalidan = dilakukan dengan menggunakan
pendelatan deskriptif kualitatif untuk mengolah data dan memperoleh
informasi yang bermanfaat dari hasil validasi yang diberikan oleh para

yaitu Mas AgusNurrofik, S.Si.,M.Si. sebgai validatorahli materi,Bapak

%9 Panjaitan,Rugiah GandaPutri, Titin Titin, and Neuwidia Nuzul Putri. "Multimedia
interaktif berbasisgameedukasisebagaimediapembelajarammateri sistempernapasardi Kelas
Xl SMA! Jurnal PendidikanSains Indonesia(IndonesianJournal of ScienceEducation)8.1
(2020). Hal. 142
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Dr. Husni Mwbarok, S.Pd., M.Si. sebagai validator ahli media, dan Bapak
Shidig Ardianta, S.Pd., M.Pd. sebagai validator ahli bahBs#a yang
diperoleh dianalisis melalui perhitungan skor yang dihasilkan, kemudian

diubah menjadi bentuk persentase denganggunakanumus berikut:

X
P= = al00%
Xi

P = Persentase tidgriteria

x = Skor tiapkriteria

xi = Skormaksimalsetiapkriteria

Selanjutnya, untuk menilai kesimpulan mengenai kelayakan penggunaan
produk penelitian, dapat dilihat dari hasil persentase yang dikategorikan

sesuadengan kriteria yang terdapat pada Tabel 1.4.

Tabell.4
Kriteria Kevalidanproduk
Nilai Interpretasi
(254[) /0< _\{gof,i) Sangatalid
B
1(58;0\’%;2)5 CukupValid
czo<o A)V_a?;(}/(’))S Tidak Valid

Analisis deskriptif ini dilakukan untuk mengolah hasil data yang
berupa masukan dan tanggapan dari validasi yang telah dilakukan oleh

para ahli®

2013.

% Akbar, S. InstrumenPerangkatPembelajaran.Bandung: PT. RemajaRosdakarya



48

E. KeabsahanData

Peneliti menerapkan metodglember Checkinguntuk memastikan
keabsahan data yang diperolehridpengamatafi! Proses ini dilakukan
dengan meminta umpan balik dari partisipan yang terlibat dalam peamelit
seperti masyarakat lokal dan ahli burung, mengenai temuartgiahgdicatat.
Setelah data dikumpulkan, peneliti menyajikan hasil pengamatpad&e
partisipan untuk mendapatkan konfirmasi tentang keakuratan identifikasi
spesies dan perilaku burung gadiamati. Dengan cara ini, peneliti dapat
mengidentifikasi potensi kesalahan atau bias dalam interpretasi data. Umpan
balik yang diterima digunakamntuk merevisi dan memperbaiki analisis,
sehingga meningkatkan validitas dan keandalan hasil penelitiatod&le
Member Checkingni sangat penting dalam konteks inventarisasi burung,
karena membantu memastikan bahwa informasi yang diperoleh
mencerminkane&alitas di lapangan.

F. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif dengan
metode kualitatif yang meliputi beberapa tahapan: penyusunan rencana
penelitian, pelaksanaan, analisis, interpretasi, dan penyusunan laporgm. Taha
awal mencakup penyusunan proposal, eksglor lokasi untuk
mengidentifikasi spesies burung, dan pengurusan izin penelitian. Selanjutnya,
dalam fase pelaksanaan, data dikumpulkan melalui observasi, direduksi untuk

menyaringinformasi relevan,dan disajiken dalam bentuk narasi.Akhirnya,

61 McKim, Courtney."Meaningfulmemberchecking:a structuredapproachto member
checking' American Journal of Qualitative Research 7.2 (2023): 43
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kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan menganalisis data menggunakan

kerangka teori yang ditetapkan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Obyek Penelitian.
1. SejaratsingkatKkHDTK UIN KHAS Jember

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember terletak di Desa
Kadang Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang. KHDTK ini
merupakan lahan yang dikelola oleh Kementerian Lingkurtjdap dan
Kehutanan (MENLHK). Berdasarkan surat keputusan MENLHK yang
diterbitkan pada tanggal 13 Maret 2023, UIN KHAS Jember telah
memperoleh izin hak kelola atas lahan seluas kurang lebih 92 hektar.

KHDTK UIN KHAS Jember memilikitujuh bukit, lima lembah,
tiga sungai permanen, dan satu sungai semefitdehan KHDTK
memiliki karakteristik fisikbertanah perbukitan dengan ketinggian antara
755 hingga 920 mdpl, pH tanah berkisar antara 6,8 hinggauhg,udara
antara 14 hingga 31°C, kelembaban udara antarahid@ga 80%,
kelembaban tanah antara 10 hingga 70%, serta intensitas cahaya antara
560 hingga 1054 Lux. Selain kondisi fisik lahan, biodiversitas flora dan
fauna di KHDTK didominasi oleh tanamanddaya pertanian dan pakan
ternak, seperti KaliandraLéucana leucocephala Rumput Gajah

(Pennisetunpurpureun), Kubis (Brassicaoleraceg, BuahKol (Brassica

62 Tim DosenProgramStudi Tadris Biologi. "KHDTK UIN KHAS Jember."Diakses
2025. https://tadrisbio.ftik.uinkhas.ac.id/beritefdil/tim-dosentadrisbiologi-berhasil
memetakarpotensitatakelolalaharkhdtk-uin-khasjembetrseluas92-h-di-dusunkandangtepus
sendurelumajang hd. 1.
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oleraceavar. (Capitatpa Cabai Capsicum annuujn Tomat Solanum
lycopersiculp  Wortel ©aucus carotp Kapulaga [Elettaria
cardamomur)) dan Singkong Nanihot esculenta Beberapa jenis
tanaman kayu yang terdapat di kawasan ini antara lamad Shorea
javanicg, Jabon Anthocephalus cadampaBambu (Bambusa vulgaris
Kayu Manis Cinnamomum verum Dari segi fauna,yang paling
mendominasi adalah kugwpu dan berbagai jenis burung sawah, seperti
Kutilang (Pycnonotus aurigaster),Burung Ger@ Eurasia Passer
montanuy, Sriti (Sturnus malabaricys Perkutut JawaGeopelia striatd,
Tekukur Streptopelia chinensisBondol Jawa l(onchura oryzivory dan
pada musim panen raya serta musim tertentu, juga dapat ditemukan
Monyet Ekor Panjangacaa fascicularis.
B. Penyajian Data Dan Analisis Data
1. Spesiedurung yangterdapat di KHDTK UIN KHAS Jember.
PengamatadilakukandengarmetodePoint Countuntuk mengetahui
keberadaan burung di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
UIN 'KHAS' Jember. Lokaspengambilan sampel-dibagi menjadi empat
titik, termasuk Perbukitan Pohonan Pinus (Pinus merkusii) yang berada di
titik 4, mewakili setiap area di kawasan KHDTK. Selain itu, area tanah
lapang juga diamati karena terdapat beberapa burung yang turun ke tana
untuk mencari makanannya. Setelah pengambilan sampel, berhasil
diidentifikasi sebanyak 33 spesies burung yang béedesi 21 famili dan 8

ordo. Data ratarata abiotik juga dicatat oleh peneliti untuk melengkapi
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informasi mengenai keadaan di KHDTK, nga akan disajikan sebagai

berikut.
Tabel2.1
Ratai RataDataAbiotik
Tititk .
Pengamtan Suhu Kelembaban IntensitasCahaya

Titik 1 31,9°C 66,7% 5.491lux
Titik 2 31,7°C 63,9% 4.055,8lux
Titik 3 27,8°C 76,3% 2.891,8lux
Titik 4 29,8°C 70,9% 3.264 lux

Berdasarkan data Tabel 2yAng diperoleh, suhu, kelembaban, dan
tingkat pencahayaan diukur paiiték -titik yang berbeda. Hasil pengukuran
menunjukkarbahwasuhupadatitik -titik pengamatamerkisarantara27,8
°C hingga 31,9 °C. Titik 1 memilikisuhu tertinggi yaitu 31,9 °C,
sedangkan titik 3 memiliki suhu terendah yaitu 27,8 °C. Kelembaban pada
titik-titik pengamatan juga menunjukkan variasi yang signifikan, berkisar
antara 63,9% hingga 76,3%. Titik 3 memilkelembaban tertinggi yaitu
76,3%, sdangkan titik 2 memiliki kelembaban terendah yaitu 63,9%.
Intensitas cahaya pada tHiikik pengamatan juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan, berkisar antara 2.891,8 lux hingga 5.491 lux. Titik 1
memiliki intensita cahaya tertinggi yaitu 5.491 lugsedangkan titik 3
memiliki intensitas cahaya terendah yaitu 2.891,8 lux.

Kondisi lingkungan yang beragam ini dapat mempengaruhi
keberadaaburungdi daerahtersebutBurungyanghidup di daeraldengan
suhu yandebih tinggi, seperti titik 1, lebih aktif damemiliki metabolisme

yanglebih cepatuntuk mengataspanas Sementaratu, burungyanghidup
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di daerah dengan kelembaban yang lebih tinggi, seperti titik 3, mungkin
lebih banyakditemukandi daerahyanglebih lembabdanmemiliki vegetasi

yang lebihpadat. Intensitas cahaya yang lebih tinggi di titik 1 juga dapat
mempengaruhi perilaku burung, seperti mencari makanan atau berinteraksi
dengan burung lain. Oleh karena itu, kondisi lingkungan yang beragam ini
dapat mempengaruhi kebeaaoh dan perilaku bung di daerah tersebut.

2. Variasi SpesieBurung DI KHDTK UIN KHAS JEMBER .

JumlahSpeie:
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Gambar.9.Jumlahspesiepurungdi KHDTK pada setiaf®rdo.

Gambar' 2.9 menunjukkan ‘data tentang jumlah spesies dalam
berbagai ordo burung. Dari analisis, jumlah spasiegng yangditemukan
di kawasan tersebut bervariasi menurut ordo masiaging. Ordo
Passeriformes merupakan ordo dengan jumlah spesies terbanyak, yaitu
sebayak 12 spesies, yang menunjukkan keanekaragaman burung yang
tinggi dalam kelompok ini. Ordo Columbifimes juga memiliki variasi
yang cukup banyak dengan 3 spesies, diikuti oleh Galliformes dan
Coraciiformes yang masifagasing terdiri dari 2 spesies. Belea ordo

lainnya seperti Piciformes, Cuculiformes, Apodiformes, dan
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Accipitriformes haga memiliki satu spesies yang teridentifikasi di lokasi
pengamatan. Data ini menggambarkan bahwa kawasan tersebut memiliki
keanekaragaman burung dengan dominasi ordo Passeriformes, serta
keberadaan berbagai ordo lain yang menunjukkardikbmabitat yang

mendukung berbagai jenis burung untuk hidup dan berkembang biak.
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Gambar 3. familjourungdi KHDTK padasetiapOrdo.

Gambar 3. menunjukkan data tentdagily dalam berbagai ordo
burung. Dari-analisis, jumlah family burung yang ditemukan di kawasan
ini  dapat 'dikelompokkan  berdasarkan keluarga mereka. Dalam ordo
Piciformes, terdapat;satu spesies hurung yang teridentifikasi. Ordo
Galliformes memiliki dua spesiesedangkan Cuculiformes juga terdiri
dari duaspesiesOrdo CoraciiformesdanAccipitriformesmasingmasing
hanya memiliki satu spesies, menunjukkan bahwa burung dari keluarga
ini ada, meskipun jumlahnya sedikit. Di sisi lain, ordo Columbiformes
memiliki dua spesies, dan ordo Apodiformes menunjukkan variasi yang

lebih banyak dengan tiga spesyamgditemukan. Yangpalingmencolok
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adalah ordo Passeriformes, yang memiliki jumlah spesies terbanyak,
yaitu 22 spesies. Data ini menunjukkan bahwa kawasan ini kaya akan
keanekaragaman burung, terutama dari ordo Passeriformes, serta adanya
berbagaiordo lain yang menunjukkanbahwa habitat ini mendukung

kehiduparberbagajenisburung.
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Tabel 2.2
JumlahSpesie®Burungdi KHDTK UIN KHAS Jember
No. SPESIES NAMA LOKAL NAMA ORDO FAMILI JUMLAH STATUS
INDONESIA PERJUM | KONSERVASI
PAAN
1. | Collocalialinchi WaletLinci WaletLinci Apodiformes Apodide 128 LC
2. | Pycnonotuswrigaster | Kutilang Kutilang Passeriformes | Pycnonotidae 103 LC
3. | Aegithinatiphia CipohKacat CipohKacat Passeriformes | Aegithinidae 36 LC
4. | Megaluruspalustris CicaKorengJawa CicaKorengJawa | Passeriformes | Sylviidae 26 LC
5. | Prinia flaviventris PerenjakRawa PerenjakRawa Passeriformes | Cisticolidae 25 LC
6. | Cacomantisnerulinus | Wiwik Kelabu Wiwik Kelabu cuculiformes Cuculidae. 15 LC
7. | Streptopeliachinensis | Tekukur Tekukur Columbiformes | Columbidae 12 LC
8. | pycnonotugoiaver Teruwcuk MerbahCerucuk | Passeriformes | Pycnonotidae 10 LC
9. Anthreptes Sogon Madu Sriganti Passeriformes' | Nectariniidae 7 LC
malacenensis
10.| Dendrocoposnacei CaladiaUlam CaladiaUlam Piciformes Picidae 7 LC
11.| Orthomusuficeps CinenerKelabu CinenernKelabu | Passeriformes | Cisticolidae 7 LC
12.| Pernisptilorhynchus SikepMaduAsia SikepMaduAsia | Accipitriformes | Accipitridae 7 LC
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No. SPESIES NAMA LOKAL NAMA ORDO FAMILI JUMLAH STATUS
INDONESIA PERJUM | KONSERVASI
PAAN

13.| Geopeliastriata Perkutut Perkuut Columbiformes | Columbidea 6 LC

14.| Halcyonchloris CekakakSungai CekakakSungai | coraciiformes Alcedinidae 6 LC

15.| Halcyoncyanoventris | CekakakJawa Cekakaklawa coraciiformes Alcedinidae 6 LC

16.| laniusschach BetetKelabu BetetKelabu Passeriforme laniidae 6 LC

Ayam Hutan ) o
17.| Gallusgallus Ayam HutanMerah Galliformes Phasianidae 5 LC
Merah

18.| Passemontanus Gereja GerejaEurasia Passeriformes | Passeridae 5 LC

19.| Pericrocotusspeciosus | SepahHutan SepahHutan Passeriformes | Pipridae 5 LC
Arachnothera . _ B _ _ o

20. ) PijantungKecil PijantungKecil Passeriformes | Nectariniidae 4 LC
longirostra

21.| Coturnixcoturnix GemekKTegalan Puyuhkebun Galliformes Phasianidae 4 LC
Lonchura _ o

22. _ BodolJawa BodolJawa Passeriformes = | Estrildidae 4 LC
leucogastroides

23.| Orthotomussutorius CinenenPisang CinenenPisang || Passeriformes | Sylviidae 4 LC

24.| Parusmajor Glatik Batu Glatik Batu Passeriformes | Paridae LC
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No. SPESIES NAMA LOKAL NAMA ORDO FAMILI JUMLAH STATUS
INDONESIA PERJUM | KONSERVASI
PAAN
25.| Lonchuramga BondolHaji BondolHaji Passeriformes | Estrildidae 4 LC
26.| Columbalivia Dara Dara Columbiformes | Columbidae 3 LC
B | Kapasan Sayap _ Campephagida
27.| Lalagesueurii KapasarBayapPutih _ Passeriformes 3 LC
Putih e
PleciKacamata PleciKacamata _ _
28.| Zosteropsnontanus Passeriformes | Zosteropidae 2 LC
Gunung Gunung
29.| Dicaeumtrochileum CabaiJawa CabaiJawa Passeriformes | Piperaceae 1 LC
30.| Dicrurusmacrocercus | SriguntingHitam SriguntimgHitam | Passeriformes | Dicruridae 1 LC
31.| Lonchurapunctulata BondolPekng BondolPeking Passeriformes | Estrildidae 1 LC
Percrocotus _ _ _ Campephagida
32.| SepalKecil SepalKecil Passeriformes 1 LC
cinnamomenus e
33.| Lichmeralimbata CucakKombo CucakKombo Passeriformes | Pycnonotidae 1 LC
Total 459
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Daftar spesies burung padabel 2.2 yang tercatat menunjukkan
berbagai spesies burung di KHDTK UIN KHAS JEMBER. Di antara 33
spesies yanterdaftar,Burung walet linci(Collocalia linchi) mendominasi
dengan jumlati28individu, diikuti olehkutilang (Pycronotus aurigaster)
yang ercatat sebanyak 103 individu. Keberadaan berbagai spesies ini
mencerminkan ekosistem yang sehat dan beragam, yang menjadi habitat
bagi banyak jenis burung.

Sebagian besar spesies dalam daftar ini memiliki status konservasi
"Least Concern” (LC), yang menujukkan bahwa mereka tidak berada
dalam ancaman kepunahan. Namun, beberapa spesies yang menarik
perhatian, seperti Ple¢Zosterops palpebrosuglan Ayam hutan merah
(Gallus gallus), memiliki jumlah individu yang lebih sedikit, yait
masingmasing 2 dan 5ndividu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
banyak spesies yang relatif aman, ada beberapa yang perlu diperhatikan
untuk menjaga keseimbangan ekosistem.

Selain itu, terdapat juga spesies seperti Cabai J&@iw@aeum
trochileum)dan Srigunting (Dicrurus macocercus)yang masingnasing
hanya tercatat satu individu. Total jumlah burung yang terdata mencapai

459, mencerminkan kekayaan hayati yang perlu dilestarikan.
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Tabel2.3

Nilai DominasiSetiapSpesies diKHDTK UIN KHAS Jember
No. SPESIES DOMINASI (DI)
1. | Collocalialinchi 28,13
2. | Pycnonotusurigaster 22,64
3. | Aegithinatiphia 7,91
4. | Megaluruspalustris 571
5. | Prinia flaviventris 5,49
6. | Cacomantisnerulinus 3,30
7. | Streptopeliachinensis 2,64
8. | Pycnonotugyoiaver 2,20
9. | Anthreptesnalacenesis 154
10. | Dendrocoposnacei 1,54
11.| Orthomusguficeps 1,54
12.| Pernisptilorhynchus 1,54
13.| Geopeliastriata 1,32
14.| Todiramphushloris 1,32
15. | Halcyoncyanoventris 1,32
16. | laniusschach 1,32
17.| Gallusgallus 1,10
18. | Passemontanus 1,10
19. | Pericrocotusspeciosus 1,10
20. | Arachnotherdongirostra 0,88
21.| Coturnixcoturnix 0,88
22. | Lonchuraleucogastroides 0,88
23.| Orthotomussutorius 0,88
24. | Parusmajor 0,88
25. | Lonchuramaja 0,88
26.| Columbalivia 0,66
27.| Lalagesueuri 0,66
28.| Zosteropsmontanus 0,44
29. | Dicaeumtrochileum 0,22
30. | Dicrurus macrocercus 0,22
31. | Lonchurapunctulata 0,22
32. | Percrocotusinnamomenus 0,22
33. | Pycnonotugzeylanicus 0,22

Data yang disajikan dalam Tabel 2.3 menunjukkan keragaman spesies
burung di kawasan penelitian, dengan 33 spesies yang berhasil diidentifikasi.

Dominasi spesiesWalet Linci (Collocalia linchi) yang mencapai 28,13%
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menandakan bahwa spesies ini memiliki peran peui@agm ekosistem setempat,
baik dari segi intetesi dengan lingkungan maupun dalam rantai makanan.

Kehadiran Kutilang (Pycnonotus aurigaster) dengan dominasi 22,64% dan
Aegithina tiphia sebesar 7,91% menunjukkan bahwa ada beberapa spesies lain
yang juga berkontribusi signifikan terhadap keanekaragamagati di wilayah
tersebut. Analisis yang menunjukkalominasi ordo Passeriformes dengan total
22 spesies mengindikasikan bahwa ordo ini memiliki adaptasi yang baik terhadap
kondisi lingkungan setempat, sehingga dapat bertahan dan berkembang biak
dengan bik. Sebaliknya, ordo laiseperti Piciformes, Gallirmes, Cuculiformes,
dan Apodiformes yang masirgasing memiliki jumlah spesies tidak lebih dari 3,
menunjukkan bahwa keberadaan spedg@ésordo tersebut mungkin lebih terbatas
dan rentan terhadap peatan lingkungan.

Makna dari data ini sangat pentingarena mencerminkan keragaman
burung yang ada di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember dan menekankan
perlunya upaya konservasi untuk melestarikan habitat mereka. Dengan menjaga
keberlangsungan spesies burun@a uga berkontribusi pada keseimbangan
ekosistem " gng ‘lebih" luas, -yang pada gilirannya “mendukung kesehatan
lingkungan secara keseluruhan. Upaya pelestarididak hanya bermanfaat bagi
burungitu sendiri,tetapijugabagiselurunkomunitasbiotik yangbergantungada

mereka.
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Tabel2.4
IndeksNilai Penting( INP) Spesies Burundi KHDTK UIN KHAS Jember
NO. FAMILI SPESIES NAMA LOKAL NAMA KR FR INP
INDONESIA Kerapatan | Frekuensi
Relatif Relatif
1. | Apodide Collocalialinchi Waletlinci WaletLinci 28,13 11,70 39,83
2. | Pycnonotidae Pycnonotusurigaster Kutilang Kutilang 22,64 12,28 34,92
3. | Aegithinidae Aegithinatiphia Cipohkacat CipohKacat 7,91 8,77 16,68
4. | Cisticolidae Prinia flaviventris Perenjakawa Perenjaklawa 5,49 9,36 14,85
. ) | CicaKoreng
5. | Sylviidae Megaluruspalustris CicaKorengJawa 5,71 8,77 14,49
Jawa
6. | Cuculidae. Cacomantisnerulinus Wiwik kelabu Wiwik Kelabu 3,30 7,60 10,90
o _ _ Cinenen
7. | Cisticolidae Orthomusuficeps CinenenKelabu 1,54 4,09 5,63
Kelabu
_ _ Merbah
8. | Pycnonotidae Pycnonotugjoiaver Terucuk 2,20 2,92 5,12
Cerucuk
9. | Columbidae Streptopéa chinensis Tekukur Tekukur 2,64 2,34 4,98
10. | Nectariniidae Anthreptesnalacenensis Sogon Madu Sriganti 1,54 2,92 4,46
11. | Picidae Dendrocoposnacei CaladiaUlam CaladiaUlam 1,54 2,92 4,46
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NO. FAMILI SPESIES NAMA LOKAL NAMA KR FR INP
INDONESIA Kerapatan | Frekuensi
Relatif Relatif
. . . Cekakak
12. | Alcedinidae Halcyonchloris CekakakSungai _ 1,32 2,92 4,24
Sungali
13. | Alcedinidae Halcyoncyanoventris Cekakaklawa Cekakaklawa 1,32 2,92 4,24
-y - . . SikepMadu
14. | Accipitridae Pernisptilorhynchus SikepMaduAsia As 1,54 2,34 3,88
sia
B ) Bentet Bentet
15. | laniidae Laniusschach 1,32 2,34 3,66
Kelabu/Cendet Kelabu/Cendet
o Ayam Hutan
16. | Phasianidae Gallusgallus Ayam HutanMerah 1,10 2,34 3,44
Merah
17. | Columbidea Geopeliastriata Perkutut Perkutut 1,32 1,75 3,07
18. | Pipridae Pericrocotusspeciosus SepahHutan SepalHutan 1,10 1,75 2,85
o _ ) _ Gemek/ Puyuh Gemek/
19. | Phasianidae Turnix suscitatoratrogularis 0,88 1,75 2,63
Tegalan PuyuhTegalan
B _ ) _ Cinenen
20. | Sylviidae Orthotomussutorius CinenenPisang _ 0,88 1,17 2,05
Pisang
21. | Passeridae Passemontanus Gereja Gereja 1,10 0,58 1,68
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NO. FAMILI SPESIES NAMA LOKAL NAMA KR FR INP
INDONESIA Kerapatan | Frekuensi
Relatif Relatif
- . | : Pijantung
22. | Nectariniidae Arachnotherdongirostra PijantungKecil Kec 0,88 0,58 1,46
eci
23 | Estrildidae Lonchuraleucogastroides BodolJawa BodolJawa 0,88 0,58 1,46
24. | Paridae Parusmajor Glatik Batu Glatik Batu 0,88 0,58 1,46
o | Estrildidae Lonchuramaja BondolHaji BondolHaji 0,87 0,58 1,45
26. | Columbidae Columbalivia Dara Dara 0,66 0,58 1,24
) B ~ | Kapasarbayap
27. | Campephagidae | Lalagesueurii KapasarSayapPutih st 0,66 0,58 1,24
uti
_ Pleci
_ PleciKacamata
28. | Zosteropidae ZosteropsMontanus Kacamata 0,44 0,58 1,02
Gunung
Gunung
29. | Piperaceae Dicaeumtrochileum CabaiJawa CabaiJawa 0,22 0,58 0,80
o _ Srigunting Srigunting
30. | Dicruridae Dicrurus macrocercus 0,22 0,58 0,80

Hitam
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NO. FAMILI SPESIES NAMA LOKAL NAMA KR FR INP
INDONESIA Kerapatan | Frekuensi
Relatif Relatif
31. | Estrildidae Lonchurapunctulata BondolPeking Hitam 0,22 0,58 0,80
2 Campephagidae | Percrocotusinnamomenus | SepahKecil Sepatkecil 0,22 0,58 0,80
33 Pycnonotidae Lichmeralimbata CucakKombo CucakKombo 0,22 0.58 0.80
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Berdasarkan hasil penelitian di KHDTK UIN KHAS Jember, terdapat 33
spesies burung yantgeridentifikasi, masingnasing dengan nilai Indeks Nilai
Penting (INP) yang berbeda. Spesies dengan INP tertinggi adalah Collocalia
linchi atau walet linci, yang memiliknilai INP sebesar 39,83, diikuti oleh
Pycnonotus aurigaster atau kutilang dengaai mNP 34,92. Selanjutnya, Cipoh
Kacat(Aegithina tiphia)dan Perenjak Jaw@rinia familiaris) juga menunjukkan
nilai INP yang signifikan, masinmasing sebesar 16,68 rdd 4,85. Beberapa
spesies lain, seperti Wiwik Kelab@gcomantis merulinugjan Cinene Kelabu
(Orthomus ruficeps) memiliki nilai INP yanglebih rendah, yaitul0,90dan5,63.
Sementara itu, spesies dengan nilai INP terendah, seperti CabajDlaasum
trochileum), Srigunting (Dicrurus macrocercus)dan Emprit Peking Lonchura
punctulata) masingmasing memiliki nilai INP sebesar 0,80. Keberagaman
spesies ini mencerminkan kompleksitas ekosistem di KHDTK, di mana spesies
spesies tersebut berkontribusi pada keseimbangan dan dinamika lingkungan yang

ada.
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Tabel.2.5
IndeksDiversitasSpesie Burungdi KHDTK UIN KHAS Jember
Indeks Diversitas Jumlah
Dominance D 0,15
Simpson_1D 0,85
Shannon_H 2,57
Evenness_e”H/S 0,40

Hasil analisis indeks diversitas di KHDTK UIN KHAS Jember
menunjukkan beberapa parameter penting yang mencerminkan
keanelaragaman spesies burung di kawasan tersebut. Nilai Indeks
Dominasi (D) tercatat sebesar 0,15, yang menunjukkan bahwa tidak ada
spesies yang mendominasi secara signifikan dalam ekosistem ini.
Sementara itu, Indeks Simpson memiliki nilai tinggi sebesar 0,85,
mengindikasikan tingkat kompleksitas spesies yang cukup tinggi dalam
habitat tersebut. Selain itu, Indeks Shannon winrmencapai 2,57yang
menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies berada dalam kategori
sedang, dengan variasi yang moderat dalam jenisiespgsang ada.
Terakhir, nilai Evenness. sebesar 0,4, menunjukkan kemerataan sebaran
spesies yang tergolong sedang, berarti ‘tidak sespgsies memiliki
jumlah individu yang sama. Beberapa spesies mungkin memiliki banyak
individu, sementara yang lain hangedikit. Dengan kata lain, distribusi
individu di antara spesies tersebut tidak merata. Secara keseluruhan, data
ini memberikan gambanayang jelas tentang dinamika keanekaragaman
hayati di KHDTK dan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem yang

ada.
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KHDTK UIN KHAS Jember.
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me n gberong di

spesi e:

Buku panduan lapangan tentang jgeisis burung yang ada di

KHDTK UIN KHAS Jember telah melalui proses validasi oleh tiga orang

validator,yaitu ahli materi,ahli media danahli bahasaHasil dari penilaian

para ahli digdikan acuan untuk melakukan perbaikan. Ahli materi adalah

Mas Agus Nurrofik yang dinyatakan pada lampiran 10 halaman 107, ahli

media adalah Bapak Husni Mubarok dinyatakan pada lampiran 11 halaman

109, can ahli bahasa adalah Bapak Shidig Ardianta dinyatgkada

lampiran 12 halaman 111. Dalam proses

ini,

penulis mengikuti

rekomendasi dan arahan yang diberikan oleh para ahli tersebut. Berikut

hasil validasinya:

Tabel2.6

SaranDanMasukanDari ValidatorMengenaiBuku PanduanLapang.

Saran damasukkannya

ValidatorPertama

ValidatorKedua

ValidatorKetiga

Buku ' ini. informatif,
tetapi perlu revisi pad
penggunaan tanda bac
typogrammatical, = dali
pengulangan informas
Penulis juga haru
meninjau nama ilmigh

taksonomi, dan
melakukan studi
literatur untuk

memastikan kesesuai
informasi dengan realit

di lapangan.

Judul-. di perbaiki
penulisan genus, dg
spesies . miring, nham
sumber foto di perkeci
klasifikasi - di taruh.d

atas, kualitas - fotq
seperti penceraha di
perbaiki.

Kerapian = paragraf o
perhatikan,  knsisten
memberititik padaakhir
kalimat, serta kalima
ilimiah jangan lupa d
miringkan.
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Hasil dari proses validasi beserta rekomendasi dari para validator akan
digunakan sebagai pedoman untuk melakukevisi terhadap Buku Panduan
Lapang yang telah disusun. Ringkasan hasil penilaian dapat ditemukiamd

tabel di bawah ini:

Tabel2.7
Hasilevaluasidari Validator Ahli Materimengenabukupanduar
lapangan yang telah dikembangkan.

No. Butir Penilaian Penilaian

1. Kesesuaiaantaranateridangambar 3
yang ditampilkan.

2. Materiyangdisajikanrelevandengan

) . 3
topik yang dibahas.

3. Materi yangdisajikan sesualengan 5
spesieyangada.

4. Kesesuaian materi dengan 3
perkembangaitmu pengetahuan.

5. Materidalambukupanduanapangan 3
mudah dimengerti dan jelas.

6. Penyusunan informasi dalam buku
panduarapangarerorganisidengan 2
baik.

7. Bahasgangdigunakamrmudah 3
dimengertiroleh.pengguna.

8. Ketepatardalampenggunaarstilah 5
ilmiah.

9. Bahasaangdigunakartidak memiliki 3
makna ganda.

Totaljumlah 27

Ratarata — _Ye odmadiQ  _ 27

YE 0GR 01 6 GIQE
=3

Kriteria Valid
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Perolehan hasil validasi dari ahli materi pada tabel di atas
menunjukkan rataata 3, yang mengartikan bahwa buku panduan lapang

KHDTK UIN KHAS Jember termasuk dalam kategori valid.

Tabel 2.8
Hasilevaluasidari Validator Ahli Mediamengenabukupanduan

lapangan yantglahdikembangkar

No. Butir Penilaian Penilaian

1. Desainsampulyangmenarik 4
perhatian.

2. |Desainbukupanduarapangyang 3
terstruktur dan konsisten

3. |Gambaryangdigunakartampakjelas. 4

4. |Jenisdanukuranhurufyangdipilin
mudah dibaca dengan baik

5. |Penempatagambardanteksyangtepat.

6. |Latarbelakangsampulkesuadengan 3
konten materi

7. |Instruksipenggunaabukusakuyang
jelas.

8. |Bukusakuyangmudahdimengerti.

9. |Kemudahamlalammenggunakabuku 4
panduan lapangan.

10. |Bahasgangdigunakartidakmemiliki 3
makna ganda.

11. | Bahasgangdigunakammudah 3
dipahami‘oleh pengguna.

Totaljumlah 38

Ratarata YE 0 @aaQ W 38

"YEOGEAl 01 0 A
=34
Kriteria Valid

Perolehan hasil validasi dari ahli materi pada tabel di atas
menunjukkan rataata 3, 4 yang mengartikan bahwa buku panduan lapang

KHDTK UIN KHAS Jember termasuk dalam kategori valid.
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Tabel2.9
Hasil EvaluasiDari Validator Ahli Bahasamengenabukupanduan

lapangan yang telah dikembangkan.

No. Butir Penilaian Penilaian

1. Bahasgangdigunakarbersifat 4
sederhana.

2. Bahasgangdigunakarmudah 4
dipahami.

3. Penggunaahahasaidak menimbulkat 4
kebingungan.

4. Kejelssandalaminformasiyang 4
disampaikan.

5. Strukturkalimatyangtepat. 4

6. Penggunaakalimatsesuadengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 4
Indonesia (PUEBI).

7. Penggunaaistilah yangbaku. 3

8. Ketepatardalamtatabahasa. 3

9. Ketepatardalam penuBanejaan. 3

10. | Ketepatardalampenamaaiimiah 3
atau istilah asing.

11. | Konsistensdalampenggunaaistilah 3

12. | Kejelasardalampenulisarsimbol. 3

Totaljumlah 42

Ratarata "Y€ 0 GX0aQ (JO_ 42

"YE OQEGI 01 O dD¢E
=35

Kriteria Valid

Perolehan hasil jvalidasi dari ahli materi pada tabel di atas
menunjukkan rataata 3, 5 yang mengartikan bahwa buku panduan lapang
KHDTK UIN KHAS Jember termasuk dalamtkgori valid.

Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan pengelompokan

berdasarkan kelidan media buku panduan lapangan :



Tabel3.0

RataRataValidasiBuku

Validator Hasil validasi Kriteria
Ahli materi 3 Valid
Ahli media 34 Valid
Ahli bahasa 35 Valid

Ratarata 3,3 Valid

Tabel 3.1
Kriteria Kevalidan
Interpretasi
34<Va<4 .
(85%- 100%) Sangatvalid
2,5<Va<34 .
(63%- 84%) Valid
CukupValid
OSREsL> Tidak Valid

(0%- 37%)

Sumber. Akbar.
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Dari informasi yang didapat, ratata p&ilaian para validator untuk

buku panduan lapangan yang telah dibuat adalah 3,3, yang masuk dalam

kategori "Valid." Skor 3,3 ini berarti buku tersebut memiliki tingkat

kevalidan 84%.

C. RevisiProduk Buku PanduanLapang.

Setelah produk mendapatkan validagii ¢ge@ara ahli di bidang materi,

media, dan bahasa, langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan atau
revisi berdasarkan masukan dan saran yang diberikan oleh mereka. Hasil

revisi produk yang didasarkgada komentar dan rekomendasi dari para ahli

tersebudisajikan dalam tabel berikut:



1. Ahli Materi

Tabel3. 2
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MasukandanRekomendagiintuk PerbaikarProdukdari Ahli Materi

Sebelunrevisi

Setelalrevisi

Penjelasan

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember terletak di
Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro,
Kabupaten Lumajang. KHDTK ini merupakan
lahan yang dikelola
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK).
Berdasarkan surat keputusan MENLHK yang

oleh Kementerian

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember terletak di
Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro,
Kabupaten Lumajang. KHDTK ini merupakan
lahan yang dikelola oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK).
Berdasarkan surat keputusan MENLHK yang
diterbitkan pada tanggal 13 Maret 2023, UIN
KHAS Jember telah memperoleh izin hak kelola

2

Di tambahkan
fotolandscape
KHDTK

VIR 224

LS LLYATS

Cipoh Kacat

Aegithina Tiphia

Cipot Kacat merupakan
spesios burung  memiliki
suara yang merdu dan
panjang, yang tiba-tiba
bemada menurun di akhir,
seperi ‘s fuu”.
Suaranya juga keras saat
memanggil
nya_Fubuhnya didominasi
cleh wama hijau di baglan atas das kuning &
bagian | bawall, dengan garisgars puth
mencoiok pada sayap yang berwama hitam.
Ukurannya 14 om

Cipot sagat adalah pemakan seranggadan ulat
yangulasanya diemukan di pahon Sengon atau
Pohon mahioni,

teman-teman

LS LA LA
LLAASAA

Cipoh Kacat

Aegithina tiphia

Penamaan nam
ilimiah sesua
dengan Binomia
Nomenclatur,
Di bagian ujung
foto di kasih
nama fotografer.
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Sogon Ontong

Anthreptes Malacenensis

Burung Sogon Ontong
menmiliki tubuh
sedang, sekitar 20 cm
hingga 25 cm, dengan
bentuk  ramping  dan
aerodinamis yang memu-
dahkan terbang. Wama
bulunya hijau  zaitun di
kepala, punggung, dan
sayap, sementara dada
berwama kuning cerah dan
ekor cenderung lebih gelap.
Kepala burung ini kecil dan
bulat dengan mata besar,
serta paruh panjang dan
tajam untuk menghisap
nektar. Ekor Yang panjang

ukuran

YOTO FAVZE

Burung Madu Kelapa me-
Mkl ukuran tubuh sedang, sekitar
20 em hingga 25 cm, dengan bentuk ramping dan
aercdinamis yang memudahkan terbang, Wama
bulunys hijau zaltun di kepala, punggung, dan
SaYap, Somentara dada erwama kuning cersh dan
akor cenderung lebin gelap. Kepala burung ini kecd
dan bulat dengan mata besar, serta paruh panjang
dan tajam untuk menghisap nektar. EXor yang
panjang dan lebar, blasanya berwarma hiau cerah,
saat torbang,

Kokl yang kual dengan cokar tajam memudahkan
mereka berpiak dicabang pohon

- D)

spesies

Penggunaanama
Indonesia  pad

Status

Koservasi
Burung pijantung kecil
memiliki status.
konservasi LC (Least
Concern)
IUCN. Ini menunjuk-
kan bahwa spesies ini
tidak berada dalam
risiko kepunahan dan
‘memiliki populasi yang
stabil di habitatnya.

menurut

* Ordo: Passeriformes

TVERKT

ecil

rostra

« *ng
Arachnothera

Klasifikasi

« Kingdom: animalia
« Filum: Chordata

« Kelas: Aves

« Ordo: Passeriformes

» Famili: Nectariniidae

» Genus: Arachnothera

* Spesies: Arachnothera
longirostr

Penghilangnan
nama ulang
informasi  nama
iImiah

Cekakak Sungai
Halcyon Chloris

Cekakak Sungai
adalah
berukuran

burung
sedang
dengan panjang 24
hingga 265 cm.
Bagian atas tubuh-
nya berwama biru
hijau
kebiruan, sedang -
kan tengkuk, leher, dan bagian bawah
berwarna putih. Paruhnya hitam, panjang, dan
pipih, dirancang untuk menangkap mangsa,
sementara kaki berwama abu-abu dan cukup
besar. Burung ini ditemukan di daerah terbuka
dekat perairan, kebun, dan pinggiran hutan,
dapat hidup hingga ketinggian 1.200 meter.
Sebarannya mencakup Asia Selatan, Asia

hingga

Cekakak Sungai

Todiramphus chloris
Kilasifikasi
* Kingdom: Animalia « Famili: Alcedinidae
« Filum: Chordata * Genus: Todiramphus
+ Kelas: Aves « Spesies: Halcyon chioris
* Ordo: Coraciiformes

Pembaruamama
ilmiah speseies.
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Perbaikan yang perlu dilakukan pada Tabel 3. n2ara lain
penambahan foto landscape dari KHDTK untuk memperkaya isi buku.
Selain itu, penamaan nama ilmiah harus disesuaikan dengan aturan
Binomial Nomenklatur yang benar, serta di bagian ujung foto perlu
ditambahkan nama fotografer sebagai penghargaas katrya tersebut.
Penggunaan nama spesies dalam bahasa Indonesia juga perlu diterapkan
untuk memudahkan pemahaman pembaca. Salah satu pembaruan ilmiah
yang penting adalah perubahan nama spesies cekakaki susga
(Halcyon cloris)menjadi(Todiramphus clas). Terakhir, informasi nama
ilmiah yang berulang harus dihilangkan agar tidak menimbulkan

kebingungan dan membuat isi menjadi lebih ringkas dan jelas.

2. Ahli Media

Tabel3.3

MasukandanRekomendasiintuk PebaikanProdukdari Ahli Media

Sebelunrevisi Setalahrevisi Penjelasan

Perbaikamamajudul

M. Qo Fruszi

AVES Buku Panduan Lapang
KHDTK UIN KHAS JEMBER BURUNG-BURUNG

(AVES) KHDTK UIN KHAS
JEMBER

. | DEenen.

Jenis Spesies Burung
Desa Kandang Tepus, Senduro, Lumajang, jawa Timur.
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Penulisan genus, da
alet Linci at spesies miring, nam
e AN Walet Linci P bor fot d'g Koci
Collocalia linchi atau Sriti Sum_ _er _00. I perkeci
Collocalia linchi klasifikasi di taruh d
atas, kualitas foto sepe
pencerahan di perbaiki

Walet  Linci  adaiah
burung keci berukuran 9
hingga 12 cm. Bagian Klasifikasi
atas tubuhnya berwarna .

hitam  mengkiap, dagu
abu-abu, dan perut putih

mencolok. Ekor sedikt
bertaik. memberkan cir
Khas. Burung st il dite-
7 mukan  nutan, Iahan pertanian. dan daeran

porkotaan, tortama d wiayah Sunda Bosar

tormasuk Pulau Jawa, Ball, Lombok. serta
beberapa daerah i Sumatera, Suaranya
bemada tinggi sepert “car-cir” dan texdengar
saa terbang atau di sekitar sarang. Walet lici

Beberapaerbaikandilakukan padd abel3.3terkadt penamaarmian
tata letak dalam buku panduan. Nama judul riigi&i agar lebih jelas dan
sesuai standar. Penulisan genus dan spesies dibuat miring untuk mengikuti
kaidah ilmiah yang benar. Selain itu, nama sumber foto diperkecil agar
tidak mengganggu tarign, dan klasifikasi ditempatkan di bagian atas
halaman untukmemudahkan pembaca dalam memahami informasi.
Kualitas foto juga ditingkatkan, khususnya dengan memperbaiki

pencahayaan, sehingga gambar menjadi lebih jelas dan menarik.
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3. Ahli Bahasa

Tabel3.4

MasukandanRekomendadiintuk PerbaikarProdukdari Ahli Bahasa

Sebelunrevisi Setelalrevisi Penjelasan

Kerapian  paragraf
dan pengguan titi
pada setiap akh
kalimat

terbuka, hutan sekunder, perkebunan, dan pe-

Status Koservasi

menmiliki status konservasi LC
(Least Concern) menurut Burung Caladi Ulam adalah
| IUCN. Ini menunjukkan bahwa burung kecil berukuran sekitar 18 cm.

Tubuh bagian atas berwama hitam dengan garis-

garis putih, sedangkan bagian bawah berwarna
putih dengan bintik hitam. Caladu Ulam Jantan

memiliki mahkota merah, sementara betina

berwama hitam, dengan sisi muka putih dan

Klasifikasi

kerah hitam. Paruh berwarna hitam dan kaki

+ Dendrocopos macei » Or berwamna hitam juga. Burung ini dapat ditemukan

© Kingdom: Animalia  « Famil di hutan terbuka, hutan sekunder, perkebunan,

© Filum: Chordata * Genus: Dendrocopos dan pekarangan, tersebar di Himalaya, India, Asia

s e Aves S SHESE Dentocopos acel Tenggara (kecuali Malaysia), serta di Indonesia
(Sumatra, Jawa, dan Bali) hingga ketinggian

2.000 meter di atas permukaan laut

Perbaikan pada tabel 3.4 menyajikan masukan dari ahli bahasa
dalam tiga ba@in: "Sebelum Revisi" yang menunjukkan teks awal,
"Setelah Revisi* yang menampilkan teks yang telah diperbaiki, dan
"Penjelasan" yang menjelaskan alasan di balik setiap perubadraimgP
untuk memperhatikan kerapian paragraf dan penggunaan titik di akhir
kalimat agar komunikasi produk menjadi jelas, koheren, dan-profesional.

D. Pembahasarirfemuan
1. Jumlah spesiedurung di KHDTK UIN KHAS Jember.
Area KHDTK UIN KHAS JEMBER setelah melahkukan sampling di
temukan beberpa jenis burung yang terdapat 33 spesies byaump
teridentifikasi, yang berasal dari 21 famili dan 8 ordo. Proses identifikasi

dilakukan denganmerujuk padametodeyang dijelaskanoleh MacKinnon
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dan rekarrekanny&® Berdasarkan IUCN Red List, status konservasi dari
semua spesies burung yang wlitlkan 33spesies termasuk dalam kategori

LC (Least Concerngtau berisiko rendah, hal ini menunjukkan tidak ada
spesies yang terancam di kawasan KHDTK UIN KHAS JEMBER dan ini
masih dalanambandbataswajar. Area KHDTKspesies burung yangaling
banyak dijunpai adalah KutilangPycnonotus aurigastejan Walet linci
(Collocalia linchi) dengan pesebaran hampir seluruh tempat terdapat kedua
burung ini. Adaptasi yang baik membuat kedua burung ini dapat bertahan
hidup disegalanacamtempat?* Famili yangpaling seringterlihat dilokasi
tersebut adalah Cisticolidae, 8ytlae, Pycnonotidae, dan Apodiformes,
Kelompok burung penyanyi seperti Pycnonotidae dan Aegithinidae
biasanya hidup dalam kelompok di hutiéan kebun, serta dapat beradaptasi
dengan baik di lingkngan yang bising. Sementara itu, Pycnonotidae dan
Campephagidae terdiri dari burung yang memakan serangga, dan beberapa
di antaranya juga menyukai buah. Estrildidae adalah kelompok burung yang
mengandlkan bijibijian sebagai makanan utama dan sering gijap
sebagai hama karena merusak padi di lahan-pertanian. Nectariniidae dikenal
sebagai burung peminum nektar, dan mereka juga sering ditemukan dalam

kelompok®®

83 MackinnonJ, Phillips KandB. vanB a | eBurungi biirungdi SumateraJawa,Bali,
danKal i ma nt a:RuslitbBry @iolagioLIPI/ BirdLife Indonesia. 2010.

84 Andi, Muhammadlkhsan. "Strategi PengembangariKawasan Ekowisata Tepian
Sungai Tallo di MakassdrLOSARI: Jurnal Arsitektur Kota dan Pemukiman (2025): 58.

% Maharani, Nafa Putri, Et Al. "Eksplorasi KeanekaragamarBurung SebagaiDaya
Tarik Utama AvitourismDi EkowisataMangrove Cuku Nyinyi, KabupatenPesawarari’ Makila
18.2(2024):356.
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Di sisilain, Accipitridaeadalahpredatorudarayangmemakardaging,
sering kali memangsaubung kecil. Zosteropidae, yang memiliki suara
kicauan yang khas, juga termasuk burung pemakan buah ddmnjidiji
Cuculidae adlah burung yang tersebar luas di seluruh dunia, dikenal
sebagai pemakan serangga, dan dijuluki burung pemalu karena suaranya
lebih sering terdengar daripada terlihat.

Ordo Passeriformes merupakan kelompok burung dengan jumlah
famili dan spesies terbanyattbandingkan ordo lainnya, mencakup 12
famili dan 22spesies. Burung dalam ordo ini, yang dikenal sebagai burung
kicau, memilik kemampuan adaptasi yang sangat b&tkSuara yang
dihasilkan oleh bururfurung ini biasanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi antar individu dalam spesies yang sdm&pesies pengicau
memiliki otot yang berkembang dengan baik untuk mengontrol organ
vokalnya, dan umumnya, burung dalam ordo ini memiliki ukuran tubuh
yang lebih kecil dibandingkan dengan burung dari ordo®fain.

Burungburung dalam ordo Passeriformes dapat ditemukan di
berbagai tempat, artinya mereka bisa hidup ‘di ‘banyak. jenis habitat.
Keberadaan spesigpesies ini sering. dipengaruhi oleh lingkungan yang
seragam, di mana ada jenis pohon SengdibiZia chinensis menjadi
tempat yang sering mendominasi dan dicampur dengan tanaman baik

tanamarkebuncampurandan kebunsayuran Burungburung ini biasanya

% 1bid., 7 .

57 Putra, Muhammad Romadloni, Firman Nurdiyansyah, and Aviv Yuniar Rahman.
"Klasifikasi Jenis Burung Cucak Berdasarkan Suara Menggunakan MFCC Dan Naive"Bayes
Jurnal Fasilkom 14.2 (2024): 4830.

%8 |bid.465,
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bertengger dcabangcabang pohon untuk beristirahat dan bersarang, dan
lebih seringditemukandi area hutaryang luasPepohonaberperarpenting
dalam mendukungehidupammereka, menyediakan makanan, perlindungan
dari predator, tempat berteduh, sertaakkuntuk besarang dan merawat
anakanak merek& Beragamnya tumbuhan di KHDTK menjadikannya
habitat yang sangat disukai oleh burdmgung ini.

Tingkat kedua dalam klasifikasi burung adalah Columbiformes, yang
mencakup berbagai spesies burung merpati @kukur. Birungburung
dalamordoini dikenal dengamperilakusosialnya yangnik, terutama dalam
hal berpasangan. Mereka sering terlihat berjalan beriringan, menunjukkan
ikatan yang kuat antara pasangan. Perilaku ini tidak hanya mencerminkan
sifat monogami yangmum di antara banyak spesies Columbiformes, tetapi
juga berfungsi sebagaa@ untuk memperkuat hubungan dan komunikasi
antara pasangan. Selain itu, burimgung ini memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai lingkungan, menjadikannya salah satu
kelompok burung yang menarik untuk dipelajari dalam konteks ekologi dan
perilaku sosial.

Galliformes dan Coraciiformes memiliki jumlah spesies yang sama,
yaitu dua spesies yang ditemukan dalam masiaging ordo tersebut.
Dalam ordo Galliformes, terdapataay hutan dan gemek biasa, sementara
Coraciiformes mencakup cekakak jawandcekakak sungai. Di sisi lain,

ordo lainnya sepertiPiciformes, Accipitriformes, dan Apodiformeshanya

89 Saputri, Alviana Indah, et alStudi korelasi keanekaragaman burung gamon pada
lahan agroforestri Blok Pemanfaatan KPHL Batutédurnal Bedntara 5.2 (2022): 233.
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ditemukan satu spesies saja. Keberagaman ini menunjukkan variasi dalam
jumlah spesies di antara ordodo burung, mencerminkan adaptasi dan
evolusi yang berda dalam lingkungan mereka.

Berdasarkan data Tabel 2.3, spesies yang paling banyak teramati
adaldn Walet Linci(Collocalia linchi),dengan jumlah 33 spesies dan status
konservasi yang dinyatakan sebagdieast Concerhi (LC), yang
menunjukkan bahwa spesiéni tidak berada dalam ancaman kepunahan.
Diikuti oleh kutilang (Pycnonotus aurigasterglengan 18 individu, juga
dalam kategori LC. Hal ini menunjukkan bahwa kedua spesies ini cukup
umum dan dapat ditemukan dengan mudah di habitatnya.

Sebagian besar spies termasuk dalam ordo Passeriformes, yang
merupakan ordo burung terbesar dan paling beragamer&mb spesies,
seperti Cipoh KacatAegithina tiphia)dan Cica Koreng Jaw@Megalurus
palustris) juga memiliki jumlah individu yang cukup signifikan, meskip
tidak sebanyak walet linci dan kutilang. Namun, terdapat juga spesies
dengan jumlah individu yansangat sedikit, seperti Cabai Jafidcaeum
trochileum)dan Sriguntimg(Dicrurus macrocercus yang masingnasing
hanya teramati satu.individu. Status. kemssi burungourung bervariasi,
dengan sebagian besar spesies terdaftar sebagai LC, menunjukkan bahwa
mereka tidak menghadapi risiko kepunahan dalam waktu dékat.

Collocalia linchi dan Pycnmotus aurigaster adalah dua spesies

burungyangseringdijumpaidi daerarKHDTK UIN KHAS JEMBER dari

0 Jrwanto, Riko, et al. "KeanekaragamanDan Status Konservasi Burung Yang
DiperdagangkarDi Kota Pangkalpinang,Provinsi KepulauanBangkaBelitung" Berita Biologi
22.2 (2023)184.
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data Tabel 2.4, dengan popail&ollocalia linchi mencapai 28,13% dan
Pycnonotus aurigastersebesar 22,64%. Kedua spesies ini memiliki
kecenderungan untuk berkelompok saat mencari makan, yang menunjukkan
sifat sosialmerekaCollocalialinchi, yangtermasulkdalamfamili Apodidae,
meryakan burung pemakan serangga kecil seperti jangkrik danrigelala
Mereka dapat ditemukan di berbagai habitat, termasuk hutan, perbukitan,
persawahan, dan bahkan daerah perkotaddi. sisi lain, Pycnonotus
aurigaster, yang berasal dari famili Pycnonotelamemiliki habitat yang
lebih luas dan habitanya biasanya dbun, perbukitan, sawah, perkotaan,
dangunung.MakananutamaPycnonotusurigasteterdiri dari buahbuahan

dan bijibijian, meskipun mereka juga terkadang mengonsumsi serangga.
Kedua burungni menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan yang berbeda, serta fleksibilitas dalam memilih sumber
makanan sesuai dengan ketersediaan di habitat mereka.

Jenis burung memiliki dominasi yang rendah di kawasan tertentu, di
antaralain adah Cabai JawdDicaeum trochileum)Srigunting(Dicrurus
macracercud, Emprit © Peking ‘(Lonchura punctulatg) Sepah Kecil
(Percrocotus cinnamomenuysjan Cucak Kembg@Pycnonotus zeylanicus),
dengan masingiasing memiliki nilai dominasi sebesar 0,22%. Dicaeu
memiliki karakteristikwarnamerahdi punggungnya saaliewasasementara

saatmasihmuda,burungini berwarnahijau lumut yangkemudianberubah

"t Kurnia, Insan. "Urban Cemeteriesas Bird Habitat in Cimahi City, West Java
Province."Jurnal Biologi Tropis 24.3 (2024): 569.
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seiring bertambahnya usia. Srigunting, dengan tubuh dominan berwarna
hitam dan ekor berbentuk gunting, merupakan pemakan serangga kecil.
Emprit Peking (Lonchura punatlata) adalah burung kecil yang juga
Kecil memiliki ukuranlebih kecil dibandingkarSepahHutan,denganwvarna

yang mirip, tetapi kepala berwarna adlou menjadi ciri khasnya.
Pycnondus zeylanicusyang termasuk dalam famili Pycnonotidae, adalah
datarartinggi maupun rendah. Rendahnya nilai dominasi spagiesies ini
disebabkan oleh perubahan fungsi lahan, di mamydk pepohonan yang
ditebang dan dialihfungsikan menjadi kebun saydfaRenelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa banyak pohon cemara yang ditebang,
sehingga distribusi pepohonan menjadi tidak merata. Hal ini membuat
peneliti harus mencari titiktik di mana burungourung tersebut sering
berhinggap di pepohonan untuk mengetahui ketsannya secara lebih
akurat.

Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat hal menarik yang teramati,
yaitu sepasang Sepah Hutan atau MantéRanicrocotus speciosusgjang
sedang melakukan kawin. Burung jantan memiliki corak warna yang
mencolok, yaitu orarg, sementara betina berwarna kuning mengkilau,
menciptakankontras yang indah saat mereka berkejarkejaran di antara

pepohonanSelainitu, penelitianini juga menemban keberadaarburung

72 Bella, Husnul Muna, and Sri RahaytAlih Fungsi Lahan Hutan Menjadi Lahan
Pertanian Di Desa Berawang, Kecamatan Ketol, Kabupaten Aceh Ten8aminar Nasional
Peningkatan Mutu Pendidikan. Vol. 2. No. 1. 2021. 2.
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Sikep Madu Asia, yang merupakan burung migrdrBurung ini terlihat
bertengger di kawasan KHDTK untuk mencari mangsanya. Menariknya,
Elang Sikep Madu Asia juga dapat turun ke permukiman untuk memangsa
hewan ternak, seperti anak ayam. Keberadaan keduasspesiag mi di
kawasan tersebut menunjukkan keragaman hayati yang tinggi dan interaksi
yang kompleks antara spesies burung dengan lingkungan sekitarnya.

2. Indeks keanekaragaman spesies burung di KHDTK UIN KHAS
Jember.

IndeksNilai Penting(INP) adalah suatu ukuranngdigunakan untuk
menilai peran dan kontribusi spesies burung dalam ekosistem. Dalam
konteks ini, spesies dengan INP tertinggi menunjukkan keberacaen
melimpah dan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Contohnya, walet linc{Collocalia linchi) memiliki INP tertinggi sebesar
39,83, diikuti oleh Kutilang(Pycnonotus aurigastergilengan nilai 34,92,
dan Cipoh KacatAegithina tiphia)dengan nilai 16,68. Keberadaan spesies
spesies ini sangat berharga bagi ekosistem. Sebaliknya, spesias nitaiga
INP" terendah, seperti Cabaawa (Dicaeum “trochileumglan-Srigunting
(Dicrurus macrocercus) memiliki nilai INP yang sam, yaitu 0,80%,
menunjukkan bahwa mereka memiliki peran yang lebih kecil dalam
ekosistem, meskipun nilai INP mereka jauh lebémdah, setiap spesies
tetap memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangarekosistem.

Keanekaragamahayatidi KHDTK UIN KHAS Jemberberkontribusipada

7 Putri, Giry Xavira, Bambang Agus Suripto, and Asman Adi Purwanto.
"Keanekaragaman dan KemelimgathBurung Pemangsa (Raptor) Migran di Kawasan Bukit 76
Kaliurang, Yogyakarta.Biotropic: The Journal of Tropical Biology 5.1021): 3.
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banyaknya burung yang ada di sana. Namun, penangkapan burung
menggunakan alat seperti jaring atau pulut mengancaeradadian mereka
dalam ekosistem tersebfit.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Indeks Dominasi spesies burung di
area tipe menunjukkan katag rendah. Hal ini terlihat pada Tabel 2.5, di
mana kawasan KHDTK UIN KHAS Jember memiliki nilai Indeks
Dominasi sebsar 0,15. Ini menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang
mendominasi di kawasan tersebut. Indeks Dominasi memiliki rentang nilai
antara (0O hingga 1) semakin mendekati angka 1, semakin besar
kemungkinan ada dominasi spesies di habitat terf@misisi lain, Indeks
Simpson menunjukkan bahwa kawasan KHDTK UIN KHAS Jember
memiliki kategori yang cukup tinggi, dengan nilai 0,85. Indeks Simpson
digunakan untuk menggambarkan tingkat kompleksitas spesies dalam suatu
habitat, dengan rentang nilai yang sama (0 rangg Semakin mendekati
angka 1, semakin tinggi tingkat kompleksitas yang’ada.

Berdasarkan Indeks Shannon Wiener (H'), kawasan KHDTK UIN
Khas" Jember memperoleh nilai” indeks keanekaragaman sebesar 2,57.
Dengan nilai H sebesar 2,57, dapat disimpulkan bakeeamekaragaman
spesies di dalam ekosistem yang dianalisis berada dalam kategori sedang.

Hal ini menunjukkaradanyavariasiyangmoderatddam jenis spesieg/ang

" Way, Yesaya, Aziz Maruapey, and Lona H. NanlohMotlel Jerat dan Teknik
Perburuan Satwaliar oleh Masyarakat di Kampung Yaksoro Kabupaten MaybrAgriva
Journal (Journal of Agriculture and Sylva) 2.2 (2024): 34.

S Odum, E. P. 1971.Fundamentalsf Ecology.W. B. SoundersCompany Philadelpia.
574pp

8 1bid., 17.
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terdapat di KHDTK UIN KHAS Jember. tlieks Shannon Wiener (H)
digunakan untuk mengukur tingkat keanekaragaman spesies dalam suatu
komunitas, dengan rentang nilai indeks antara (1 hingda Sgmakin

tinggi keanekaragaman vegetasi di suatu kawasan, serbaksr pula
pengaruhnya terhadap  kedaragaman burung vyang dda.
Keanekaragaman memiliki hubungan erat dengan kestabilan ekosistem, jika
ekosistem stabil, tingkat keanekaragamannya cenderung tinggi, sedangkan
pada ekosistem yang terganggu, keanekaragg@nancenderung renddh.

Indeks kemerataan (E) untuk sebaran burung menunjukkan nilai 0,40,
yang berarti kemerataan sebaran burung tersebut tergolong sedang. Indeks
kemerataan (Enemiliki rentangnilai antara 0 hingga 1, di mana nilai yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa semua spesies rkersdbaran yang
lebih meratd® Dalam hal ini, sebaran burung yang kurang merata
disebabkan oleh ke tidak merataan junpapohonan. Hal ini terjadi karena
beberpa area mengalami longsor dan ada juga perubahan fungsi lahan, di
mana lahan yang sebelumnyiguthbuhi pepohonan rimbun diubah menjadi
kebun sayur. Kebun'tersebut ditanami berbagai jenis sayuran seperti wortel,
kol, tomat, dan cabai, serta beberapa ar¢éanami rumput gajah untuk
pakan ternak sapi. Perubahan lingkungan ini berdampak pada distribus

burung di area tersebut.

7 1bid., 92.

8 SapuletteSophiaSylvana AudryvcaCornelis KatjePattinasaranyand FannySoselisa.
"Keragaman Jenis Satwa BururRpda Vegetasi Mangrove Di Desa Taar Kecamatan Dullah
Selatan Kota Tual"Jurnal Hutan Tropi$1.1: 116122.

79 Jainuddin, Nanang. "Dampak deforestasi terhadap keanekaragaman hayati dan
ekosistem." HUMANITIS: Jurnal Homaniora, Sosial dan Bisnis 1.2 (202Z3)}140.

80 |pid.,17.
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3. Validasi Produk Buku PanduanLapang

Buku panduan lapang ini dirancang untuk mesitifasi pengamatan
burung di kawasan KHDTK UIN KHAS Jember, penyampaian informasi
yang praktis dan mudah dimengerti. Di gunakan bagi peneliti, mahasiswa,
peserta didik, buku ini menyajikan informasi lengkap gesrai berbagai
spesies burung yang dapat dmpai di area ini. Setiap spesies disertai
dengan deskripsi fisik, status konservasi, dan perilaku yang akan membantu
pembaca dalam mengenali dan mengamati burung secara langsung di
lapangan. Selain itu, pandusm juga menyediakan peta lokasi pengamatan
serta tipspraktisuntuk meningkatkan pengalaman pengamatan. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa media yang di gunakan atau perangkat yang
harus dapat melibatkan peneliti, mahasiswa dan peserta didik, alagyar
umum baik secara mental maupun datzartuk aktivitas nyata, agar proses
kegiatan pengamatan dapat berlangsung dengan baik. Media yang di
gunakan perlu ada hal yang menarik atau kegiatan yang menyenangkan
supaya tidak membosannkan ketika penaganfatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar selehya menunjukkan
bahwa jika hasiValidasidaritiga validatorberadadalamrentang 2,%ingga
3,4, maka media yang dibuat bisa dianggap valid. Namun, berdasarkan
catatan yang diberikan oleh para validator urgettap bagian yang dinilai,
adabeberapaetbaikankecil yangperlu dilakukansesuaidenganmasukan

yangoleh validator berikan.Catatandari ketiga validator mencakupsaran

81 palyanti, Mega. Media Pembelajaran Asik dan Menyenangkan untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Mahasiswa dalam Mata KuliaBahasa Indonesi& Attractive: Innovative
Education Journab.2 (2023): 1014.026.
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untuk menambahkan judul, memperbaiki gambar, menjaga konsistensi
penggunaan istilah dalam bahasa Indonesia dan Latin, serta mencantumkan
nama fotografer untuk setiap ghar spesies. Dengan mempertimbangkan
saransaran tersebut, buku panduan lapang daii deggin bisa dianggap
valid dengan nilai rataata 3,3. Skor 3,3 ini berarti buku tersebut memiliki
tingkat kevalidarB4%. karena tampilan buku panddapang yangnenaik

dan mudah dibawa ke mana saja. Selain itu, dari segi isi, buku panduan

lapang dinytakan valid.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Teridentifikasi 33spesies burung, dengan buruif@let Linci Collocalia
linchi) mendominasi sebanyak 128 individu, dilkiiutilang (Pycnonotus
aurigaster) dengan 103 individu. Memiliki status konservasi "Least
Concern" (LC) atau beresiko rendah. Total burung yang terdata mencapai
459, menunjukkan kekayaan hayati yang perlu dilestarik

2. Indeks keanekaragaman spesies bumegunjukkan beberapa parameter
penting. Nilai Indeks Dominasi (Di) sebesar 0,15 menunjukkan tidak ada
spesies yang mendominasi secara signifikan. Indeks Simpson (D) yang
tinggi, 0,85, mengindikasikan kompleksitasesies yang cukup tinggi,
sementara Indesk S hannon winner (HO) mencapali
sedang. Nilai Evenness (E) sebesar 0,4 dalam kategori sedang.

3. Ratarata penilaian validator untuk buku panduan lapang yang
dikembangkan pada kategori valid dengkors3,3, dengan nilai ratata
Skor 3,3ini berarti buku tersebut memiliki tingkat kevalidan 84%. Selain

itu, dari segi isi, buku panduan lapang dinyatakan valid.

89
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B. Sarani saran
1. Kepadapeneliti setelahnya
a. Supaya dapat melakukan penelitian spesies burung secara
berkelanjutan mtuk memahami perubahan musim yang terjadi di
KHDTK UIN KHAS Jember.
b. Dapat melakukan penelitian mendalam tentang keanekaragaman
burung berdasarkan karakteristik vegetasinya.
c. Saran untuk penelitian selanjutnya menggunakan perekam suara
dan beberapa kameratuk lebih memudahkan penelitian.
2. KepadaUniversitas
Kepada universitas untuk melakukan inventarisasi atau penelitian
lainnya bagi mahasiswa di KHDTK UIN KHAS Jember. Kegiatai
penting untuk memahami kekayaan keanekaragaman hayati di
kawasan tersebut dadapat mendukung upaya konservasi serta

pendidikan lingkungan bagi mahasiswa dan masyarakat.
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Judul Rumusan Tujuan Penelitian| SumberData Metode Alur Penelitian
Masalah penelitian
Inventarisasi 1. Apa sajgl. Untuk 1. DataPrimer . Metode 1. Persiapan
Burung Di spesies mendeskripsikal a. Pengambilan deksriptif a. Studi literatur
Kawasan Hutar burungyang  berbagai  jen data eksploratif sebagai pedoman
Dengan Tujug terdapat di spesies  burug spesiesburun¢ 2. Observasi pelaksanaan
Khusus (KHDTK Kawasan yang terdapat dari hasil langsung penelitian.
Uin Khas Jemb Hutan (KHDTK) UIN sampling di b. Survei lokasi
Sebagai BuK Dengan KhasJember. Kawasan di Kawasan penelitian  terlebih
Panduan Lapang Tujuan 2. Untuk Hutan HutanDengan dahulu.
Khusus menganalisisi Dengan Tujuan c. Mengurus surat
(KHDTK) indeks Tujuan Khusus perizinanpenelitian.
UIN KHAS keanekaragama Khusus (KHDTK) d. Memepersiapkaralat
Jember..? spesiedurungdi (KHDTK) UIN KHAS dan bahanyang akan
2. Bagaimana KHDTK  UIN UIN KHAS Jember. digunakan.
indeks KHAS Jember. Jember. . Pemotretan e. Menyusun
keanekarag 3. Untuk b. Data Spesies jadwal
aman mengetahui Dokumentasi burung. penelitian.
spesies potensi berupa . Mengukur 2. Pelaksanaan
burung di pengembangan foto spesieq Parameter a. Menentukan titik
KHDTK buku panduan Burung * dan Lingkunga sampling.
UIN lapang peta. lokas n.
KHAS pengamatan penelitian.
Jember? burung.
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Lampiran5 : DokumentasidurnalKegiatanPenelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Nama : M. AMIR FAUZI
NIM :2111010180032

Iokasi Penelitian ~ : KHDTK UIN KHAS JEMBER

No. | Hari/Tanggal [~ Kegistan [ — TIp |
1. | Selasa, 10 Desember 2024 | Observasi awal penelitian %w,&,__
" 2. [ Rabu, 12 Februari 2025 Menyerahkan  Surat ljin</ -
Pebelitian KHDTK (WM |
3. | Senin, 10 Februari 2025 Melahkukan penelitian ‘

langsung di area KHDTK

ol
UIN KHAS JEMBER (7‘9‘““4‘3’-’

4. | Sabtu, 22 Februari 2025 Melahkukan penelitian
lanjutan di area KHDTK UIN ]
KHAS JEMBER (

5. | Rabu ., 26 Februari 2025 Melahkukan penelitian akhir

di area KHDTK UIN KHAS v
JEMBER C 32 $

6. | Rabu, 12 Maret 2025 Meminta surat ijin penelitian

e
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Lampiranl0: ValidasiAhli Materi
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : Inventarisasi Burung DKawasanHutan Dengan Tujuan
Khusus (KHDTK)
Uin KhasJembelSebagi Buku PanduarLapang

Penyusun : M Amir Fauzi

DosenPembimbing : Dr. Wiwin MaisyarohM.Si
Validator : AgusNurrofik, S.Si.,M. Si

Instansi : FTIK / TadrisBiologi UINKHAS JEMBER
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Beri tanda centang pada kolom penilaian yangaetngan penilaian
yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Ada4itemkriteriadalammasingmasingpernyataandiantaranya:
Skor 4 : Sangat valid
Skor3: valid
Skor2 : Kurangvalid
Skor 1 : Tidak valid

3. Setelah melakukan penilaianelanjutnya berikan komentar

masukkan pada kolom yang sudah tersedia apabila terdapat kekurangan
pada setiap butir pernyataan apabila penilaian bapak/ibu kurang baik.

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 1. AspekKelayakan Isi

No. Butir Penilaian Skala Penilaian
1 2 3
L Kesesuaiaantaramateridangambaryangditampilkan.
2. Materiyangdisajikanrelevandengartopik yangdibahas.
3. Materiyangdisajikansesuadengarspesies yangda.
4. Kesesuaiamateridengarperkembangaitmu
pengetahuan.
5. Materidalambukupanduarapangarmudahdimengerti
dan jelas.
6. Penyusunamformasidalambukupanduanapangan
terorganisir dengan baik.
7. Bahasayangdigunakamrmudahdimengertioleh pengguna.
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8. Ketepatardalampenggunaarstilah ilmiah.

9. Bahasayangdigunakartidak memiliki maknaganda.

Totaljumlah 23/36(nilai 63)
Kriteria Butuhperbaikan

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
Overall, bukunya cukup informatif, namun terdapat beberapa hal yang

direvisi. Secara umum, revisi diperlukan pada ketepatan penggunaal
baca, typogrammatical, dan persyujan informasi terkait profil kawas:
Selain itu, terkait dengan konten, penuderiu untuk meninjau kembali nal
ilmiah terupdatedan akidah penulisannya, taksonomi, serta melakukan
literatur lebih mendalam untuk melihat kesesuaian antaraareflitapanga

dengan informasi yang tersedia.

KESIMPULAN
Lingkari pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan bahwa Buku Panduan Lapang
dinyatakan

1. Layakdigunakan untukiji coba tanpaevisi
2. Layakdigunakanuntukujicobadengarrevisi sesuasarar v
3. Tidaklayakdigunakaruntukujicoba

Malang,22 April 2025
Ahli Materi

7

AgusNurrofik, S.Si.,M. Si.
NIP .-
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Lampiranll: ValidasiAhli Media

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Inventarisasi Burung Di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Uin Khas Jémber Sebagai Buku Panduan Lapang
Penyusun :MAmir Fauzi

Dosen Pembimbing  : Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si b
Validator : Dr. Husni Mubarok. S.Pd., M.Si.
Intansi : FTIK / Tadris Biologi UIN KHAS Jember
I.  PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
. Beri tanda centang pada kolom penilai
2. Ada4 item kriteria dalam mas
Skor 4 : Sangat valid
Skor 3 : valid
Skor 2 : Kurang va
Skor 1 : Tidak valid
3. Setelah melakukan pe
yang sudah (¥') tersed
penilaian bapak/ibu kurs

r dan masukkan pada kolom
ap butir pernyataan apabila

Gambar yang dlgunakan tampak Jelas

N w P R T AR TN

| (D]
T
=

5. |Penempatan gambar dan teks yang tepat. 7

lakang sampul se: gan kontenl materi N YT
KIAFEATEATENIRD SIDDIQ

8. Buku panduan lapang yang mudah dimengerti.

9. Kemudahal dalmﬁenggkﬂn buﬂandupapanﬁ

10. |Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna ganda. = YV
11. Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh pengguna.

NN

Dipindai dengan CamScanner



Umnljumlah

l Kriteria

1L KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
Q. ol Sgarketer e
G.... Prasa  Com b
3,

....... R i 5 e T S

IV. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor yang sesuai dengan Kesimpulan bahwa Buku Panduan Lapang
dinyatakan :

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk ujicoba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk ujicoba
Jember.

Ahli Media

Dr. HusniMbarok. S.Pd.. M.Si.
NIP: 198809162023211026
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Lampiranl2: ValidasiAhli Bahasa

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

Judul Penelitian . InventarisasBurungDi KawasanHutan DenganTujuan
Khusus(KHDTK) Uin Khas JemberSebagaiBuku
Panduan Lapang

Penyusun : M Amir Fauzi

Dosen Pembimbing : Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si

Validator : BapakShidigArdianta,S.Pd.M.Pd.

Intansi : FTIK / TadrisBiologi UIN KHAS Jember

|. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Beri tanda centang pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Anda.
2. Ada4 itemkriteriadalammasingmasingpernyataandiantaranya:
Skor 4 : Sangat valid
Skor3: valid
Skor2 : Kurang valid
Skor 1 : Tidak valid
3. Setelah melakukan penilaian selanjutnya berikan komentar dan masukkan
pada kolom yang sudah ) tersedia apabila terdapat kekurangan pada
setiap butir pernyataan apabila penilaian bapak/ibu kurang baik

IIl. PENILAIAN

1. /KOME NTAR DAN SARAN PERBAIKAN

No. Butir Penilaian Skala Penilaian

11213 4
L Bahasayangdigunakarbersifatsederhana.
2. Bahasayangdigunakarmudahdipahami.
3. Penggunaabahasdidak menimbulkarkebingungan.
4, Kejelasardalaminformasiyangdisampaikan.
5. Strukturkalimatyangtepat.
6. PenggunaakalimatsesuadengarPedomatmum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

7. Penggunaarstilah yangbaku.
8. Ketepatardalamtatabahasa.
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9. Ketepatardalampenulisarejaan.

10. Ketepatardalampenamaaiimiah atauistilah asing.

11. Konsistenstdalampenggunaarstilah

12. Kejelasardalampenulisarsimbol.

Totaljumlah 42

Kriteria Valid

[1l. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
Kerapan paragraf di perhatikan, konsisten memberi titik pada akhir kalimat,

serta kalimat ilimiah jangan lupa di miringkan.

IV. KESIMPULAN

Lingkari padanomor yangesuatengan kesimpulapahwa
BukuPanduanLapangdinyatakan

1. Layakdigunakaruntukuji cobatanparevisi

2. Layakdigunakaruntukujicobadengarrevisisesuasaran
3. Tidaklayakdigunakaruntukujicoba

Jember,
Ahli Bahasa

ShidigArdianta,S.Pd.M.Pd
NIP. 198808232019031009
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Burung memiliki peranan yang sangat
penting dalam upaya pelestarian

keanekaragaman hayati, berkat kontribusinya

yang signi p keberlar
hidup manusia. Sebagai hewan yang dikenal
dengan keindahan bulunya dan suara

merdunya, burung dapat dikelompokkan

mor s
seperti ukuran, warna sayap, bentuk paruh, dan
bentuk tubuh. Salah satu lokasi yang
mendukung  pelestarian  burung  dan
keanekaragaman hayati adalah Kawasan
Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq (UIN KHAS) Jember, yang terletak di
Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro,
Kabupaten Lumajang. KHDTK ini dikelola oleh

Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (MENLHK) dan berdasarkan surat
keputusan yang diterbitkan pada 13 Maret
2023, UIN KHAS Jember telah mendapatkan
izin untuk mengelola lahan seluas sekitar 92
hektar.

KHDTK UIN KHAS Jember memiliki
keanekaragaman topografi yang menarik,
dengan tujuh bukit, lima lembah, tiga sungal
permanen, dan satu sungai sementara. Lahan
ini memiliki karakteristik fisik berupa tanah
perbukitan dengan ketinggian antara 755
hingga 920 mdpl. Parameter lingkungan seperti
pH tanah berkisar antara 6,8 hingga 7,2, suhu
udara antara 14 hingga 31°C, kelembaban
udara antara 40 hingga 80%, kelembaban
tanah antara 10 hingga 70%, serta Intensitas
cahaya antara 560 hingga 1054 Lux. Selain
kondisi fisik lahan, KHDTK juga kaya akan

flora dan fauna, oleh

tanaman budidaya pertanian dan pakan ternak,
seperti kaliandra, rumput gajah, kubis, kol,

cabali, tomat, wortel, kapulaga, dan singkong. DI
kawasan ini juga terdapat beberapa jenis
tanaman kayu, seperti damar, jabon, bambu,
dan kayu manis.

Dari segi fauna, KHDTK UIN KHAS
Jember didominasi oleh berbagal jenis kupu-
kupu dan burung sawah. Beberapa spesies
burung yang dapat ditemukan di kawasan ini
antara lain Kutilang, Sriti, Perkutut, Tekukur,
Dan Bondol Jawa, Bondol Peking, Bondol Kaji
Pada musim panen raya dan musim tertentu,
kawasan ini juga menjadi habitat bagi monyet
ekor panjang. Keberagaman spesies ini
menunjukkan pentingnya KHDTK sebagai area

yang
keanekaragaman hayati dan memberikan

kontribusi positif bagi lingkungan sekitar.

Peonulis
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Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig (UIN KHAS) Jember terletak di
Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro,
Kabupaten Lumajang. KHDTK ini merupakan
lahan yang dikelola oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK).
Berdasarkan surat keputusan MENLHK yang
diterbitkan pada tanggal 13 Maret 2023, UIN
KHAS Jember telah memperoleh izin hak kelola

@]

atas lahan seluas kurang lebih 92 hektar Titik
koordinat lokasi penelitian ini adalah garis
lintang 8° 2'54.69°S dan garis bujur 113°
34555

KHDTK UIN KHAS Jember memiliki tujuh

bukit, lima lembah, tiga sungai permanen, dan

satu sungai sementara (Dosen Tadris Biologi,
2025). lahan KHDTK memiliki karakteristik fisik
bertanah perbukitan dengan ketinggian antara
755 hingga 920 mdpl, pH tanah berkisar antara
6,8 hingga 7,2, suhu udara antara 14 hingga
31°C, kelembaban udara antara 40 hingga
80%, kelembaban tanah antara 10 hingga 70%,
serta intensitas cahaya antara 560 hingga 1054
ik lahan, biodiversitas

Lux. Selain kondisi
flora dan fauna di KHDTK didominasi oleh
tanaman budidaya pertanian dan pakan temak,
seperti (Leucaena leucocephala) kaliandra,
(Pennisetum  purpureum) rumput  gajah,
(Brassica oleracea) kubis, (Brassica oleracea
var. Capitata) kol, (Capsicum annuum) cabai,
(Solanum lycopersicum) tomat, (Daucus carota)
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wortel, (Elettaria cardamomum) kapulaga, dan
(Manihot esculenta) singkong. Beberapa jenis
tanaman kayu yang terdapat di kawasan ini
antara lain (Shorea javanica) damar,
(Anthocephalus cadamba) jabon, (Bambusa
wulgaris) bambu, (Cinnamomum verum) kayu
manis. Dari segi fauna, yang paling
mendominasi adalah kupu-kupu dan berbagai
jenis burung sawah, sepert (Padda oryzivora)
kutiang, (Passer montanus) burung pipit
(Sturnus melabaricus) stit. (Geopelia striata)
perkutut jawa, (Streptopelia chinensis) tekukur,
(Lonchura oryzivora) bondol jawa, dan pada
musim panen raya serta musim tertenty, juga
dapat ditemukan (Macaca fascicularis) monyet
ekor panjang.

S

KLASIFIKAS| BURUNG € 4"
s
A. Burung —

Burung termasuk dalam kelompok
hewan vertebrata yang memiliki ciri khas
seperti bulu, paruh, dan kemampuan
terbang, meskipun tidak semua spesies
burung dapat terbang. Dalam taksonomi,
burung diklasifikasikan ke dalam ordo yang
berbeda  berdasarkan  karakteristik
morfologis dan perilaku mereka (Holmas,
Derek, et al.1999) . Salah satu ordo yang
paling besar dan beragam adalah
Passeriformes, yang mencakup burung
penyanyi seperti kutilang, pipit, dan burung
gereja. Selain itu, ada juga ordo lain seperti
Accipitriformes  yang mencakup burung
pemangsa seperti elang dan rajawali, serta
Columbiformes yang terdiri dari burung
merpati dan tekukur.

R 5 )

B. Kasifikasi Burung

Berikut adalah tiga subordo yang sering
ditermui di berbagai kawasan, masing-
masing dengan karakterisiik dan peran
ekologis yang unik ( Mackinnon J et al 2010).
Sub ordo pertama adalah Passeriformes.
yang mencakup burung penyanyi dengan
keanekaragaman spesies yang sangat
tinggi, sering kali ditemukan di hutan,
padang, dan bahkan daerah perkotaan.
Subordo kedua adalah Accipitriformes, yang
terdiri dari burung pemangsa seperti elang
dan rajawali, yang berperan penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem sebagai
predator  puncak. Terakhir,  subordo
Columbiformes mencakup burung merpati
dan fekukur, yang dikenal dengan
Kkemampuan terbang yang baik dan peran
mereka sebagai penyebar biji, membantu
dalam regenerasi tanaman di habitat
mereka. Ketiga subordo ini menunjukkan

(o

betapa beragamnya dunia burung dan
pentingnya mereka dalam ekosistem

Passeriformes adalah ardo burung yang
paling besar dan beragam, sering disebut
sebagai burung penyanyi atau burung
passerine. Ordo ini mencakup lebih dari
5000 spesies yang tersebar di seluruh
dunia, dengan ciri khas seperti paruh yang
bervariasi, kemampuan bernyanyi, dan kaki
yang kuat untuk bertengger. Burung dalam
ordo ini memiliki variasi habitat yang luas,
mulai dari hutan, padang rumput, hingga
daerah perkotaan. Beberapa conloh spesies
yang terkenal dalam ordo ini adalah kutilang,
burung  pipit, dan  burung  gereja.
Keanekaragaman spesies dalam
Passeriformes ~ menjadikannya  penting
dalam ekosistem sebagai penyerbuk,
pengendali hama, dan indikator kesehatan
lingkungan

Accipitriformes  adalah ordo burung
pemangsa yang mencakup berbagai spesies

elang, rajawali, dan burung nasar. Burung-
burung dalam ordo ini dikenal karena
kemampuan berburu dan penglihatan yang
tajam, yang memungkinkan mereka untuk
mendeteksi mangsa dari jarak jauh. Ciri khas
dari burung dalam ordo ini adalah paruh yang
kuat dan melengkung, serta cakar yang
tajam, yang digunakan untuk menangkap
dan membunuh mangsa. Beberapa spesies

terkenal dalam ordo termasuk elang
botak, rajawali, dan burung nasar. Peran
mereka dalam ekosistem sangat penting
sebagai predator puncak, yang membantu
menjaga keseimbangan populasi hewan lain.

Columbiformes adalah ordo yang terdiri
dari burung merpati dan tekukur. Burung-
burung dalam ordo ini dikenal dengan tubuh
yang bulat, kepala kecil, dan paruh yang
pendek. Mereka biasanya memiliki bulu yang
halus dan wama yang bervariasi, sering kali
dengan pola yang menarik. Burung merpati
dan tekukur memiliki kemampuan terbang

- o]

yang baik dan sering ditemukan di berbagai
habitat, termasuk hutan, padang, dan daerah
perkotaan. Selain itu, mereka juga dikenal
sebagai burung sosial yang sering
bergerombol. Peran ekologis mereka
termasuk sebagai penyebar biji, yang

dalam di

habitat mereka.

. Morfologi Burung

penutup telinga
punggung
LTy sekunder

buly priver

Burung iliki kepala yang

kecil. Di dalam kepala terdapat beberapa
organ, antara lain mata, hidung, paruh, dan

penutup telinga. Paruh  (rostrum)
terbentuk dari maxilla dan mandibula,
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sementara nares (hidung) terfatak di sisi atas
rostrum, Mata burung dikeliling! oleh kulit
berbulu, dengan irls yang berwarna kuning
atau ingga kemerahan dan pupil yang relatif
besar  dibandingkan  dengan  ukuran
matanya. DI sudut medial mata terdapat
membran lubang telinga dalam, sedangkan
lubang telinga luar berada di dekat ujung
mata ( Brotowidjoyo, Mukayat D 1989). Bulu
burung terbuat dari keratin dan terdiri dari
tiga jenis, yaitu bulu kontur (contour feather)
yang dapat terfihat langsung di tubuh burung
Kkarena menyelimuti hampir seluruh bagian
tubuhnya, bulu halus (down feather) yang
terletak di bawah bulu Kontur dan berfungsi
untuk menjaga kehangatan tubuh burung
dari subu  lingkungan, serta filoplum
(filoplume) yang berfungsi sebagai sensor
atau indera dan tumbuh di lokasi tertentu
saja.

Jeditak sepertl burung yeng
lerbang linggt di angbage. nanun
tetep urun mencarc metan.
Jeditak nanwsia yang berninpl
tingge. nemun tetap mercndak den
peduti dengan serena

PENGAMATAN BURUNGEZE24

DI KHDTK UIN KNAs/Jsﬁ

Pengamatan burung di area KHDTK UIN
KHAS JEMBER merupakan inisiatif yang baru
dilakukan, mengingat sebelumnya belum ada
peneliian serupa di daerah ini. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah
pendekatan point count, yang dilakukan di
empat itk pengamatan dengan teknik
purposive sampling.

titik
pada kondisi topografi yang berbukit-bukit
dengan kemiringan lereng yang bervariasi serta

adanya lembah bukit. Kondisi ini menciptakan
habitat yang ideal bagi burung, karena mereka
cenderung memilih tempat yang jarang
dijangkau oleh manusia, sehingga dapat
melindungi dii dari gangguan. Selain itu,
vegetasi pohon yang melimpah di area tersebut
menyediakan tempat berlindung dan sumber

makanan yang cukup bagi burung. Dari
pengamatan yang dilakukan, berhasil
diidentifikasi sebanyak 32 spesies burung yang
tergabung dalam 21 famili dan 8 ordo,
menunjukkan keanekaragaman hayati yang
signifikan di kawasan ini. Ada pun tekninya
adalah sebagai berikut :
Teknik Pengamatan Burung

Penentuan lokasi
pengamatan: langkah
pertama dalam
8 pengamatan burung di
KHDTK UIN KHAS
JEMBER adalah
menentukan lokasi-

3 S lokasi strategis di mana
Sumng:bumng aapat ditemukan. metode yang
digunakan adalah point count, di mana setiap
titik pengamatan ditentukan pada jarak 200
meter satu sama lain. setelah mencapai setiap

titik, peneliti akan menunggu selama 15 menit
untuk mencatat kehadiran burung yang muncul
di area tersebut. pemilihan titik pengamatan ini
penting untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh representatif dan mencakup berbagai
habitat yang ada di kawasan tersebut.

Pengumpulan Data

Lingkungan: ~ Setelah
menentukan titik

” - pengamatan, langkah
3 Mg selanjutnya adalah

mengumpulkan  data
# o lingkungan yang
relevan. Ini mencakup
pengukuran kelembapan, suhu udara, dan
cuaca di setiap titk pengamatan, serta
pencatatan fitik koordinat geografis untuk

keperluan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
akan mencatat jumiah spesies burung yang
teramati, ketinggian lokasi pengamatan, dan
waktu pengamatan yang telah ditentukan. Data
ini sangat penting untuk analisis lebih lanjut
antara kondisi
dan keberadaan spesies burung di KHDTK UIN
KHAS JEMBER.
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PETA

KHDTK UIN KHAS JEMBER

PETA PENGGUNAAN

BUKU PANDUAN LAPANG

Cipoh Kacat - 1
tegithina tiphia 2
3
o Kingiom Arivats = Fomi: Aagiiides
* Flum Chordsta  « Genus: Asgehna
- 4
5

Suaranys juge kerss saat mamangl teman.
teman nya Tubutviya dominas: cleh wame - . 6
s @ bagian atas can kuning ¢ bagan

Keterangan :

Nama spesies burung

Nama iimiah, ditulis sesuai dengan aturan tata
nama iimiah binomial nomenkuler

3. Kiasifikasi spesesies burung

Foto beserta keterangan sumber foto spesies
burung

Keterangan singkat tentang spesies

Status konservasi spesies burung menunut
IUCN, LC (Least Concern) atau resiko rendah
yang menunjukkan bahwa spesies ini tidak
berada dalam risko kepunahan dan memilii
populasi yang stabil dihabitatnya

N

IS

o o

[/
L1177/

Cipoh Kacat

Aegithina tiphia

Klasifikasi

« Kingdom: Animalia = Famili: Aegithinidae
* Filum: Chordata * Genus: Aegithina
* Kelas: Aves « Spesies: Aegithina
« Ordo: Passeriformes tiphia

FOTO : FAUZI

rupakan spesies burung memiliki
suara yang merdu dan panjang, yang tiba-tiba
bernada menurun di akhir, seperti "sirrrr fuu”.
Suaranya juga keras saat memanggil teman-
teman nya. Tubuhnya didominasi oleh warna
hijau di bagian atas dan kuning di bagian
bawah, dengan garis-garis putih mencolok
pada sayap yang berwarna hitam. Ukurannya
14 cm. Burung cipoh kacat adalah pemakan

dan ulat yang bi: i di
pohon sengon atau pohon mahoni.
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Madu Kelapa

Anthreptes malacensis

Kilasifikasi

- = Famili:

« Filum: Chordata = Genus: Anthreptes
« Kelas: Aves « Spesies: Anthreptes

« Ordo: Passenformes

FOTO : FAUZI

Madu Kelapa me-
milliki ukuran tubuh sedang, sekitar
20 cm hingga 25 cm, dengan bentuk ramping dan
aerodinamis yang memudahkan terbang. Warna
bulunya hijau zaitun di kepala, punggung, dan
sayap. sementara dada berwama kuning cerah dan
ekor cenderung lebih gelap. Kepala burung ini kecil
dan bulat dengan mata besar, serta paruh panjang
dan tajam untuk menghisap nektar. Ekor yang
panjang dan lebar, biasanya berwama hijau cerah,
membantu keseimbangan saat terbang, sedangkan
kaki yang kuat dengan cakar tajam memudahkan
mereka berpijak dicabang pohon.

T 2 5)

Pijantung Kecil

Arachnothera longirostra

Klasifikasi

Kingdom: animalia Famili: Nectariniidae
Filum: Chordata

Kelas: Aves

Genus: Arachnothera

Spesies: Arachnothera

.

Ordo: Passeriformes longirostr

FOTO : cBrid

Burung Pijantung Kecil merupakan

tubuh kecil, sekitar 12 hingga 15 cm. Bagian
atas tubuhnya berwamna hijau  zaitun,
sedangkan bagian bawahnya kuning terang,
dengan tenggorokan abu-abu keputihan dan
iris coklat. Paruhnya panjang dan melengkung,
berwarna hitam pada jantan dan merah muda
kekuningan pada betina, sementara kakinya
berwarna merah jambu kebiruan.

N
N
burung pemakan nektar yang memiliki ukuran N
Y
A

A T >5)




